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“Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) 

membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia dengan apa yang 

telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau menjadi penentang (orang 

yang tidak bersalah), karena (membela) orang yang berkhianat”. (Q.S. An-Nisa': 

105)
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ABSTRAK 

 

Della Qorena A’la, 2022: Teknik Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah 

dalam Menangani Problematika Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember. 

 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan Partisipatif, Problematika Pendidikan.  

 

Pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang terutama 

bagi seorang pemimpin. Organisasi akan berjalan sesuai fungsinya, apabila para pemimpinya 

memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan dan mampu menerapkannya kepada 

anggota organisasi. Pengambilan keputusan partisiptif adalah kemampuan seorang pemimpin 

dalam menggunakan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran dengan melibatkan 

berbagai unsur yang terkait. Pengambilan keputusan jenis partisipatif ini merupakan Langkah 

yang sering digunakan diera modern saat ini karena dianggap paling efektif untuk 

menghasilkan sebuah keputusan yang mufakat karena menjadi keputusan yang dapat diterima 

oleh semua pihak. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana teknik 

pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah  secara terprogram dalam menangani 

problematika Pendidikan MTsN 08 Jember?. 2) Bagaimana teknik pengambilan keputusan 

partisipatif kepala madrasah secara tidak terprogram dalam menangani problematika 

Pendidikan MTsN 08 Jember?.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kepada mahasiswa dan 

masyarakat tentang teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah secara 

terprogram dalam menangani problematika pendidikan di MTsN 08 Jember. 2) Untuk 

mendeskripsikan kepada mahasiswa dan masyarakat tentang teknik pengambilan keputusan 

partisipatif kepala madrasah secara tidak terprogram dalam menangani problematika 

pendidikan di MTsN 08 Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif jenis studi kasus dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi partisipasi pasif wawancara semi terstruktur serta 

dokumentasi. Analisis data kualitatif model interaktif menggunakan teori Miles, Huberman dan 

Saldana yang meliputi langkah-langkah, pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data 

dan kesimpulan. Penentuan subjek penelitian melalui teknik purposive. Keabsahan data berupa 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Penelitian ini memperoleh simpulan: 1) Teknik pengambilan keputusan partisipatif 

Kepala Madrasah secara terprogram dalam menangani problematika Pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 08 Jember terlaksana secara rutin dan teratur melalui musyawarah atau 

rapat yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali Adapun keputusan terprogram Kepala 

Madrasah meliputi: sholat Dhuha berjama‟ah, pengadaan alat cuci tangan siswa dimasing-

masing kelas, pemasangan sarana kipas angin. 2)Teknik pengambilan keputusan partifipatif 

Kepala Madrasah secara tidak terprogram dalam menangani problematika Pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember terlaksana tidak teratur sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta dilaksanakan secara tiba-tiba. Keputusan tidak terprogram Kepala Madrasah 

meliputi: keputusan tentang pembangunan gedung madrasah yang mengalami kerusakan, 

keputusan permohonan dana untuk pembangunan gedung, penanganan dan pemanggilan 

terhaddap siswa yang melakukan pelanggaran yang berakibat besar terhadap Madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pengambilan keputusan adalah proses yang menggabungkan 

pendekatan rasional dan tidak dapat sepenuhnya dirumuskan. Memahami 

proses pengambilan keputusan untuk masalah yang kompleks sangat penting 

untuk dapat membuat keputusan yang baik dan melawan risiko secara cerdas. 

Praktik pengambilan keputusan di masa lalu menunjukkan kompleksitas 

masalah dan batas kapasitas rasional manusia, sehingga orang sering hanya 

menggunakan pedoman umum dan informasi parsial untuk membantu 

individu membuat keputusan dengan cepat.  

Proses ini menyebabkan kemungkinan kesalahan dan ketidaktepatan 

dalam pengambilan keputusan. Namun pada kenyataannya, dalam mengambil 

keputusan yang telah mendapatkan informasi tentang hasil merasa telah 

mengetahui suatu hasil sebelum suatu keputusan diambil. Biasanya ini 

dipandang tidak adil bagi pengambil keputusankarena mengesampingkan 

keadaan ketika keputusan ini diambil. Dengan adanya permasalahan di atas 

dalam pengambilan keputusan menuntut penafsiran dan evaluasi terhadap 

informasi. Lazimnya data yang diterima dari berbagai sumber dan data itu 

perlu disaring, diproses dan ditafsirkan. 

Pada umumnya suatu keputusan dibuat dalam rangka untuk 

memecahkan permasalahan atau persoalan (problem solving) dan setiap 

keputusan yang dibuat pasti ada tujuan yang hendak dicapai. Hampir setiap 



 

 
 

2 

hari, bahkan setiap saat selalu ada keputusan yang dibuat misalnya di rumah 

tangga, di kantor atau di dalam organisasi (departemen, dan industri 

pemerintah, perusahaan, perguruan tinggi) atau di masyrakat. 

Pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 

orang terutama bagi seorang pemimpin. Organisasi akan berjalan sesuai 

fungsinya, apabila para pemimpinya memiliki kemampuan dalam mengambil 

keputusan dan mampu menerapkannya kepada anggota organisasi. Terutama 

pengambilan keputusan partisipatif, biasanya diambil ketika terjadi masalah, 

untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam suatu organisasi atau dalam 

lembaga pendidikan diperlukan suatu kebijakan dalam pengambilan keputusan 

yang baik dalam menentukan strategi, sehingga menimbulkan pemikiran 

tentang cara-cara baru untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pengambilan 

keputusan partisiptif adalah kemampuan seorang pemimpin dalam 

menggunakan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran dengan 

melibatkan berbagai unsur yang terkait. 

Jika kepala Madrasah adalah sosok yang demokratis–partisipatif, maka 

semua anggota tentunya akan diberikan hak untuk menentukan keputusan 

lewat ide-ide dan pemikiran-pemikiran segar-kritis mereka. Istilah 

pengambilan keputusan partisipatif, menyangkut penggunaan berbagai macam 

prosedur keputusan yang memberikan orang lain suatu pengaruh tertentu 

terhadap keputusan-keputusan pemimpin tersebut. Pengambilan keputusan 

jenis partisipatif ini merupakan Langkah yang sering digunakan diera modern 

saat ini karena dianggap paling efektif untuk menghasilkan sebuah keputusan 
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yang mufakat karena menjadi keputusan yang dapat diterima oleh semua 

pihak. Seperti hasil penelitan saudari Putri Ardiana di dalam artikel jurnalnya 

menyatakan hasil penelitiannya tentang pengambilan keputusan partisipatif 

kepala sekolah dapat meningkatan mutu sekolah. 

P. Siagian menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan 

data, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan 

tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.
1
 

Pada Islam dapat dikatakan bahwa pengambilan keputusan partisipatif 

adalah suatu proses pilihan yang diambil oleh seorang pemimpin dari berbagai 

alternatif untuk memecahkan permasalahan yang berdasarkan nilai-nilai Islami 

yaitu Al-Qur‟an. Hal ini bukan berarti Islam sangat eksklusif dan tertutup 

terhadap hal-hal yang bukan berasal dari Islam, harus kita pahami bahwa 

Islam sangat menjujung tinggi nilai-nilai yang dapat menunjang kehidupan 

manusia sendiri, seperti demokrasi, hak asasi manusia dan sebagainya. 

Pengambilan keputusan dalam Al-Qur‟an yaitu Musyawarah berikut potongan 

ayat surah As-Syura:38 sebagai berikut: 

                        

      

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 

dan melaksanakan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari 

rezeki yang Kami berikan kepada mereka.
2
 

                                                
1
Yudi Imansyah, Pengambilan Keputusan dalam Organisasi Lembaga Pendidikan. 

Pengambilan Keputusan, Vol. 1, No.1. (2017). 
2
 Tim Penyusun, Terjemahan Al-Qur‟an Cordoba The Amazing (CII-Cordoba International 
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Seperti itulan bunyi ayat dalam Al-Qur‟an yang mana 

bermusyawarahlah dulu sebelum mengambil keputusan yang tepat dan 

mufakat bagi anggota organisasinya.
3
 

Hal ini juga dijelaskan bahwa pengambilan keputusan partisipatif juga 

harus disertai dengan prinsip-prinsip, bukan semata-mata hanya 

mementingkan sepihak dan rekayasa tertentu. Prinsip dalam pengambilan 

keputusan ini akan dibahas lebih dalam dipembahasan berikutnya. 

Berdasarkan pembahasan singkat mengenai pengambilan keputusan dalam hal 

menyikapi problematika di atas kita dapat menarik pendapat bahwa setiap 

masalah pasti ada jalan keluarnya. Setiap lembaga, organisasi, maupun 

perusahaan tidak akan luput dari munculnya satu masalah atau problematika 

yang menjadi tantangan disetiap lembaga.  

Untuk menentukan tindakan manajerial, seorang pemimpin dituntut 

untuk berani mengambil keputusan, baik atas dasar pertimbangan individu 

dengan kewenangannya sebagai pemimpin, maupun dengan keputusan dari 

hasil musyawarah dengan memperhatikan pemikiran, perasaan atau masukan 

dari anggota organisasi. Pengambilan keputusan dalam fungsi manajemen itu 

meliputi beberapa hal; Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, dan 

Pengawasan. Dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa tidak ada satupun 

fungsi manajemen yang dapat dilaksanakan tanpa melalui proses pembuatan 

keputusan, karena keputusan merupakan pangkal tolak dari seluruh kegiatan 

yang dilakukan oleh manajemen organisasi. 

                                                                                                                                 
Indonesia: Bandung, 2012), 971.  

3
 Shohahus Surur, Proses Pengambilan Keputusan dalam Perspektif Ibn Taimiyah, Jurnal 

Tsaqofah, vol. 6 no. 1, April 2010, 67. 



 

 
 

5 

Mengacu pada Pemendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar 

pengelolaan madrasah yang harus dilaksanakan oleh Kepala Madrasah salah 

satunya yaitu melaksanakan evaluasi dan menetapkan keputusan dan 

merencanakan program kerja Kepala Madrasah.
4
 Sesuai dengan hal ini Kepala 

Madrasah Tsanawiyah melaksanakan rapat evaluasi setiap bulannya guna 

untuk memperbaiki dan menata ulang kekurangan atau kendala apa saja yang 

terjadi selama satu bulan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 08 

Agustus 2022 bersama kepala Madrasah di MTsN 08 Jember yakni Bapak 

Imam Musthofa Zuhri, yang menjelaskan bahwa setiap pengambilan 

keputusan yang dilakukan Kepala Madrasah selalu melibatkan banyak pihak, 

mulai dari guru, komite Madrasah dan tenaga kependidikan. Hal ini dilakukan 

agar permasalahan apapun yang terjadi dapat teratasi atau terselesaikan 

dengan baik.
5
 

Oleh sebab itu, penulis membahas hal menarik di lembaga Madrasah 

Tsanawiyah Negri 08 yang bertempat di desa Pringgowirawan, Kecamatan 

Sumber Baru, Kabupaten Jember ini banyak hal-hal yang timbul dari yang 

menguntungkan lembaga sampai berbagai problematika yang sedikit 

mengganggu aktifitas berjalannya sekolah ini. Dari permasalahan di atas 

penulis memilih judul penelitian “Teknik Pengambilan Keputusan 

Partisipatif Kepala Madrasah Dalam Menangani Problematika 

Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember” agar masyarakat 

                                                
4
 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 

Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Negara, 2013). 
5
 Imam Musthofa Zuhri, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Agustus 2022. 
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disekitar sekolah mengetahui bahwa ada beberapa keunggulan yang tersimpan 

dibalik berbagai masalah yang muncul di lembaga tersebut.  

Dengan adanya penelitian ini semoga pembaca maupun mahasiswa 

dapat memahami berbagai macam bentuk problematika yang ada di 

masyarakat dan didunia pendidikan ini. Kami selaku penulis sangat masih jauh 

dari kata sempurna dalam penelitian ini semoga bermanfaat bagi masyarakat 

dan mahasiswa. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka 

diperoleh fokus penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah  

secara terprogram dalam menangani problematika Pendidikan MTsN 08 

Jember? 

2. Bagaimana teknik pengambilan keputusan partisiptif Kepala Madrasah 

secara tidak terprogram dalam menangani problematika Pendidikan MTsN 

08 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan foku penelitian di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala 

madrasah secara terprogram dalam menangani problematika pendidikan di 

MTsN 08 Jember. 
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2. Mendeskripsikan teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala 

madrasah secara tidak terprogram dalam menangani problematika 

pendidikan di MTsN 08 Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil  dari  penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam pembelajaran 

perkuliahan yang ada pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember. Juga 

menjadi bahan kajian selanjutnya terutama dalam penelitian pengambilan 

keputusan juga teknik dan berbagai proses yang melalui tahapan demi 

tahapan dalam pengambilan keputusan khususnya bagi kepala madrasah di 

seluruh Indonesia.  

2. Manfaat praktis  

a. Peneliti 

Penelitian ini menjadi tolok ukur kemampuan peneliti dalam 

melakukan penulisan karya ilmiah sekaligus rujukan untuk melakukan 

peneliti selanjutnya. Juga memberikan ilmu pengetahuan dan informasi 

kepada peneliti-peneliti selanjutnya terkait teknik pengambilan 

keputusan partisipatif kepala madrasah sehingga dapat dijadikan acuan 

dan refrensi perbandingan dimasa yang akan datang. 
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b. Madrasah 

Dapat memberikan pengetahuan tambahan dan evaluasi bagi 

madrasah dan kepala madrasah dalam menangani problematika di 

madrasah melalui teknik pengambilan keputusan partisipatif yang 

terprogram maupun yang tidak terprogram di MTsN 08 Jember  

c. Universitas Islam Negri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

Penelitian ini  dapat digunakan sebagai bahan refrensi bagi 

seluruh aktivitas akademik untuk memperdalam wawasan pengetahuan 

terkait pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah dalam 

menangani problematika pendidikan.   

d. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan menambah 

wawasan pengetahuan bagi masyarakat terutama  terkait dengan 

pengambilan keputusan kepala madrasah dalam menangani 

problematika pendidikan.  

E. Definisi Istilah 

Tujuan dari adanya definisi istilah tersebut adalah agar bisa 

memudahkan para pembaca dalam memahami secara komprehensif terhadap 

maksud kandungan serta alur pembahasan, dan untuk menghindari kekurang 

jelasan dalam memahami kata kunci dan konsep pokok  yang ada dalam 

penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan batasan pengertian terhadap 

istilah-istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut: 
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1. Teknik Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah 

Teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah adalah 

suatu pemecahan masalah yang melibatkan banyak pihak untuk dimintai 

jalan keluar atau alternatif dari suatu permasalahan tertentu yang disertai 

dengan keputusan Kepala Madrasah.  

Namun, pengambilan keputusan yang peneliti gunakan pada judul 

skripsi ini mengenai pengambilan keputusan partisipatif, maksud dari 

istilah tersebut adalah suatu cara untuk mengambil alternatif dengan 

menentukan dan memilih satu alternatif yang dilaksanakan berupa 

musyawarah atau rapat yang demokratis dalam mencapai suatu tujuan yang 

ditentukan sebelumnya dengan melibatkan banyak pihak 

2. Problematika Pendidikan 

Poblematika pendidikan yang dimaksud disini adalah suatu kendala 

atau persosalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 

merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan 

dengan baik agar tercapai hasil maksimal dan dibutuhkan penyelesaian 

karena terdapat ketidaksesuaian antara teori yang ada dengan kenyataan 

yang terjadi di lingkungan pendidikan.  

Jadi, yang dimaksud dari problematika Pendidikan adalah 

persoalan-persoalan atau permasalahan yang terjadi dan dihadapi didunia 

Pendidikan. 

3. Teknik Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah dalam 

Menangani Problematika Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 
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Jember. 

Dari beberapa definisi istilah di atas dapat disimpulkan bahwa 

Teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala madrasah dalam 

menangani problematika pendidikan adalah suatu penerapan atau 

pelaksanaan penyelesaian akhir suatu masalah melalui alternatif yang 

dianggap paling tepat dengan data-data yang relevan untuk menghasilkan 

suatu pemecahan masalah yang dilakukan oleh pemimpin madrasah yaitu 

kepala madrasah dalam menghadapi permsalahan yang terjadi di 

lingkungan pendidikan secara musyawarah dan melibatkan banyak unsur. 

F. Sistemtika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi terkait alur pembahasan skripsi yang 

dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Adapun sistematika 

pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:   

BAB I Pendahuluan  

Bab ini berisi konteks penelitian, fokus peneletian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. Masalah yang 

diangkat adalah Teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala Madrasah 

dalam menangani problematika Pendidikan di MTsN 08 Jember. 

BAB II Kajian Kepustakaan 

Bab ini berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi mengenai metode yang akan dilakukan yaitu meliputi 
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pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data keabsahan data dan tahap- tahap penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi terkait penyajian data dan analisis data yang meliputi 

terkait gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan yang diperoleh selama penelitian. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari peneliti. Bab ini 

merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah serta kesimpulan dari penelitian 

yang telah di laksanakan. Dan terdapat saran-saran yang berkaitan dengan 

pokok bahasan obyek penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dengan tujuan untuk menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Hasil penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian yang 

akan diangkat oleh peneliti diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang berjudul “Implementasi Pengambilan Keputusan Kepala 

Sekolah Dalam Program Unggulan Kelas IPA SMP Nurul Islam Jember” ini 

ditulis oleh Abdurrahman, mahasiswa IAIN Jember, Jurusan Tarbiyah. 

Meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

analisis data dengan teknik  sampling tertarget, jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan atau survey lapangan. Hasil penelitian 

yaitu: Pengambilan keputusan  kepala sekolah pada program pendidikan 

tinggi IPA SMP Nurul Islam Jember, dilakukan pada langkah 1) dengan 

mencari dan mengamati apa yang hilang pada pendidikan sebelumnya. 

kegiatan, 2) menggali kesulitan anggota yang telah mengikuti kegiatan 

program di kelas IPA tingkat lanjut, dan 3) pengelola sekolah selalu mencari 

akar penyebab masalah yang mungkin timbul pada kegiatan sebelumnya 

atau  yang akan datang. Kepala sekolah juga menentukan alternatif untuk 

mendistribusikan kepada orang-orang yang secara struktural terpengaruh 

oleh program pendidikan sains.
6
 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tengtang 

                                                
6
Abdurrahman, “Implementasi Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Dalam Program 

Unggulan Kelas Sains di SMP Nurul Islam Jember” (Skripsi, IAIN, Jember, 2019). 
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pengambilan keputusan Kepala Sekolah atau Madrasah. Juga metode 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif penilitian 

ini berisikan tentang bagaimana seorang kepala Sekolah mengambil 

keputusan dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi. Pengambilan keputusan kepala sekolah sangat 

penting dan berpengarih terhadap hasil akhir suatu pemecahan masalah yang 

terjadi khususnya dilingkup pendidikan. 

Sedangkan perbedaan yang terdapat dipeneletian ini adalah judul 

dari penelitian ini berfokus pada metode pengambilan keputusan sedangkan 

peneliti membahas tentang implementasi pengambilan keputusan yang 

nantinya fokus masalah juga berbeda dengan penelitian skripsi saudari 

Abdurrahaman. Juga nantinya hasil penelitian yang diperoleh pasti berbeda.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Dhawiyul Miyah, mahasiswi UIN KHAS  Jember 

Jurusan Tarbiyah dengan judul skripsi “Pengambilan Keputusan Pemimpin 

dalam Perspektif Al-Qur‟an Kajian Surat An-Imran Ayat 159 dan Surah An-

Naml ayat 32”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Pustaka 

dengan analisis buku dan kitab serta terjemahan tafsir. Dengan hasil 

penelitian yaitu: model pengambilan keputusan pemimpin yang 

dikemukakan di dalam surah Al-Imran ayat 159 ini ialah pengambilan 

keputusan dengan melalui jalan musyawarah. Di mana Allah SWT 

menyarankan kepada Nabi Muhammad untuk melakukan Musyawarah 

bersama shahabatnya dalam mengambil sebuah keputusan, dalam ayat ini 

juga mengambil lima sikap yang perlu dimiliki ketika melakukan 
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musawarah diantaranya 1) lemah lembut, 2) memberi maaf, 3) memohon 

ampun, 4) membulatkan tekad, 5) bertawakkal kepada Allah SWT. 
7
 

Adapun persamaan dari penelitian ini sama-sama mengangkat judul 

tentang pengambilan keputusan Pemimpin yang bisa juga diibaratkan 

sebagai kepala atau pimpinanyang dihubungkan dengan kitab Suci Al-

Qur‟an yang terdapat di dalam beberapa surah di dalamnya. Juga bagaimana 

Al-Qur‟an masih dijadikan sebagai pedoman walaupun dalam penelitian 

sekalipun masih terkait dengan sunnah Rasul.  

Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian tersebut adalah 

jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian Pustaka 

sedangkan peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif yang mana 

akan berbeda hasil dan fokus masalahnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Dhawiyul Miyah.  

3. Tesis yang ditulis oleh Enjang Aris Somantri mahasiswa Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia, program studi Administrasi Pendidikan 

dengan judul Tesis “Pembuatan Keputusan Kepala Madrasah dan Partisipasi 

Guru Terhadap Implementasi RKM di MA Swasta se-KBB” penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. Responden yang 

dijadikan subjek penelitian ialah kepala madrasah dan guru Madrasah 

Aliyah Swasta dengan objek penelitiannya Rencana Kegiatan Madrasah. 

Hasil penelitannya yaitu: Hasil analisis deskriptif menunjukkan secara 

                                                
7
Dhawiyul Miyah, “Pengambilan Keputusan Pemimpin dalam Perspektif Al-Qur’an Kajian 

Surah Al-Imran ayat 159 dan An-Naml ayat 32.”  (Skripsi, IAIN, Jember, 2021). 
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umum variabel Y (Implementasi RKM) berada pada kategori sangat tinggi, 

dengan skor rata-rata 4,12. Untuk variabel X1 (Pembuatan Keputusan 

Kepala Madrasah) berada pada kategori sangat tinggi, denganskor rata-rata 

4,21. Sedangkan untuk variabel X2 (Partisipasi Guru) berada pada kategori 

tinggi, dengan skor rata-rata 3,90.
8
 

Terdapat persamaan dalam penelitian ini adalah terdapat pada judul 

yang diangkat yaitu pembuatan keputusan Kepala Madrasah yang sama 

dengan pengambilan keputusan yang dijadikan judul oleh peneliti. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut yaitu terletak pada 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode angket/kuesioner sedangkan pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti sendiri yaitu kualitatif deskriptif yang pasti 

menggunakan fokus penelitian yang berbeda dengan hasil yang juga 

berbeda. 

4. Tesis yang ditulis oleh Indra Purwanto mahasiswa Pascasarjana IAIN 

Purwokerto program studi Manajemen Pendidikan Islam dengan judul Tesis 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengambilan Keputusan di SMK 

Muhammadiyah Bumiayu Kabupaten Brebes” penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang mana peneliti melakukan penelitian 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitiannya 

yaitu: kepemimpinan  kepala sekolah  di  SMK Muhammadiyah Bumiayu 

Kabupaten Brebes, tercermin dari perilaku yang cenderung pada 

                                                
8
Enjang Aris Somantri, “Pembuatan Keputusan Kepala Madrasah dan Partisipasi Guru 

Terhadap Implementasi RKM di MA Swasta se-KBB” (Tesis UPI, 2015). 
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melaksanakan tindakan yang selalu menyerap aspirasi bawahannya, 

memberdayakan para bawahan agar bekerja secara maksimal, senantiasa 

memperhatikan kebutuhan bawahan dengan berusaha menciptakan suasana 

saling percaya dan mempercayai, saling menghargai, simpati terhadap sikap 

bawahan, memiliki sifat bersahabat, menumbuhkan peran serta bawahan 

dalam pembuatan keputusan dan kegiatan lain, dengan mengutamakan 

pengarahan diri, tumbuh pula rasa respek dan hormat diri dari bawahan 

kepada pimpinannya, sehingga apa yang menjadi tugas merupakan hasil 

keputusan bersama dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
9
 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah jenis 

pendekatan yang digunakan yaitu pendeketan kualitatif deskriptif dan judul 

yang sama yaitu pengambilan keputusan Kepala Madrasah yang 

berpengaruh pada kemajuan mutu sekolah tersebut.  

Merupakan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada fokus 

penelitiannya dan lokasi penelitian, penelitian ini berfokus pada 

kepemimpinan Kepala madrasah selaku pemimpin dalam mengambil 

keputusan, sedangkan milik peneliti sendiri berfoku pada implementasi 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah yang dibagi 

menjadi dua yaitu pengambilan keputusan secara terprogram dan tidak 

terprogram.  

 

 

                                                
9
Indra Purwanto,“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengambilan Keputusan di SMK 

Muhammadiyah Bumiayu Kabupaten Brebes” (Tesis IAIN Purwokerto, 2019).  
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5. Disertasi yang di tulis oleh Winda Novianti Dosen STAIS Tebing Tinggi 

Deli program studi Manajemen Pendidikan Islam dengan judul “Peran 

Kepala Madrasah Sebagai Pengambil Keputusan” penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan peneliti melakukan observasi secara 

langsung terjun ke lapangan tempat penelitian. Merupakan hasil 

penelitiannya yaitu: bahwa mutu lembaga pendidikan sangat bergantung 

pada kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat partisipasi guru. Semakin 

efektif kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi guru, semakin efektif 

keputusan yang dihasilkan untuk mendapatkan mutu lembaga pendidikan 

yang diharapkan.
10

 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah jenis 

pendekatan yang digunakan yaitu pendeketan kualitatif deskriptif dan judul 

yang sama yaitu pengambilan keputusan Kepala Madrasah yang 

berpengaruh pada kemajuan mutu sekolah tersebut. Namun judul milik 

peneliti sendiri terpaku pada pengambilan keputusan terhadap penyelesaian 

problematika pendidikan.  

Perbedaan yang signifikan terletak pada fokus penelitian dan 

maksud dari judul penelitian tersebut. Fokus penelitian tersebut berfokus 

pada peran Kepala Madrasah dalam pengambilan keputusan, sedangkan 

yang peneliti gunakan adalah fokus penelitian pada implementasi 

pengambilan Keputusan Kepala Madrasah itu sendiri baik secara terprogram 

maupun tidak terprogram yang tentunya hasil dari penelitian ini tidak sama.  

                                                
10

Winda Novianti, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Pengambil Keputusan” (STAIS 

Tebing Tinggi Deli, 2016).  
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Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Saat Ini. 

 

No. 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Dhawiyul Miyah 

(2021), 

Pengambilan 

Keputusan 

Pemimpin dalam 

Perspektif Al-

Qur‟an Kajian 

Surat An-Imran 

Ayat 159 dan 

Surah An-Naml 

ayat 32. 

model 

pengambilan 

keputusan 

pemimpin yang 

dikemukakan di 

dalam surah Al-

Imran ayat 159 

ini ialah 

pengambilan 

keputusan dengan 

melalui jalan 

musyawarah. Di 

mana Allah SWT 

menyarankan 

kepada Nabi 

Muhammad 

untuk melakukan 

Musyawarah 

bersama 

shahabatnya 

dalam mengambil 

sebuah 

keputusan, dalam 

ayat ini juga 

mengambil lima 

sikap yang perlu 

dimiliki ketika 

melakukan 

musawarah 

diantaranya 1) 

lemah lembut, 2) 

memberi maaf, 3) 

memohon ampun, 

4) membulatkan 

tekad, 5) 

bertawakkal 

kepada Allah 

SWT. 

perbedaan yang 

terdapat dalam 

penelitian 

tersebut adalah 

jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu pendekatan 

penelitian 

Pustaka 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis pendekatan 

kualitatif yang 

mana akan 

berbeda hasil dan 

fokus masalahnya 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh saudari 

Dhawiyul Miyah.  

 

sama-sama 

mengangkat judul 

tentang pengambilan 

keputusan Pemimpin 

yang bisa juga 

diibaratkan sebagai 

kepala atau 

pimpinanyang 

dihubungkan dengan 

kitab Suci Al-Qur‟an 

yang terdapat di 

dalam beberapa 

surah di dalamnya. 

Juga bagaimana Al-

Qur‟an masih 

dijadikan sebagai 

pedoman walaupun 

dalam penelitian 

sekalipun masih 

terkait dengan 

sunnah Rasul.  

 

2. Indra Purwanto, 

(2019), 

kepemimpinan  

kepala sekolah  di 

penelitian ini 

adalah terletak 

penelitian ini adalah 

jenis pendekatan 
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No. 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam Pengambi- 

lan Keputusan di 

SMK 

Muhammadiyah 

Bumiayu 

Kabupaten 

Brebes. 

SMK 

Muhammadiyah 

Bumiayu 

Kabupaten 

Brebes, tercermin 

dari perilaku 

yang cenderung 

pada 

melaksanakan 

tindakan yang 

selalu menyerap 

aspirasi bawa-

hannya, 

memberdayakan 

para bawahan 

agar bekerja 

secara maksi-mal, 

senantiasa 

memperhatikan 

kebutuhan 

bawahan dengan 

berusaha 

menciptakan 

suasana saling 

percaya dan 

mempercayai, 

saling 

menghargai, 

pada fokus 

penelitiannya dan 

lokasi penelitian, 

penelitian ini 

berfokus pada 

kepemimpinan 

Kepala madrasah 

selaku pemimpin 

dalam mengambil 

keputusan, 

sedangkan milik 

peneliti sendiri 

berfoku pada 

implementasi 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan oleh 

Kepala Madrasah 

yang dibagi 

menjadi dua yaitu 

pengambilan 

keputusan secara 

terprogram dan 

tidak terprogram.  

 

yang diguna-kan 

yaitu pendeketan 

kualitatif deskriptif 

dan judul yang sama 

yaitu pengambilan 

keputusan Kepala 

Madrasah yang 

berpengaruh pada 

kemajuan mutu 

sekolah tersebut.  

 

3. Abdurrahman 

(2019), 

Implementasi 

Pengambilan 

Keputusan Kepla 

Sekolah dalam 

Program kelas 

sains di SMP 

Nurul Islam 

Jember. 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan oleh 

kepala Sekolah 

dalam program 

unggulan kelas 

sains di SMP 

Nurul Islam 

Jember dalam 

identifikasi 

masalah 

dilaksankana 

dengan langkah 

1) mencari dan 

mengamati hal 

perbedaan yang 

terdapat 

dipeneletian ini 

adalah judul 

dari penelitian 

ini berfokus 

pada metode 

pengambilan 

keputusan 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

tentang 

implementasi 

pengambilan 

sama-sama meneliti 

tengtang 

pengambilan 

keputusan Kepala 

Sekolah atau 

Madrasah. Juga 

metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu pendekatan 

kualitatif deskriptif 

penilitian ini 

berisikan tentang 

bagaimana seorang 

kepala Sekolah 

mengambil 
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No. 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

yang kurang 

pada kegiatan 

sebelumnya, 2) 

mencari 

kesulitan-

kesulitan anggota 

yang ikut andil 

dalam kegiatan 

program 

unggulan kelas 

sains, 3) Kepala 

Sekolah selalu 

mencari akar 

permasalahan 

yang mungkin 

terjadi pada 

kegiatan 

sebelumnya atau 

kegiatan yang 

akan datang. 

Kepala Sekolah 

juga membuat 

alternatif-

alternatif 

pengambilan 

keputusan untuk 

dibagikan kepada 

yang 

bersangkutan 

struktural dalam 

program kelas 

sains. 

keputusan yang 

nantinya fokus 

masalah juga 

berbeda dengan 

penelitian 

skripsi saudari 

Devi Mariatul 

Qibtiah. Juga 

nantinya hasil 

penelitian yang 

diperoleh pasti 

berbeda.  

 

keputusan dengan 

menggunakan 

beberapa metode 

yang sesuai dengan 

permasalahan yang 

terjadi. 

4. Winda Novianti, 

(2016), 

Peran Kepala 

Madrasah Sebagai 

Pengambil 

Keputusan. 

bahwa mutu 

lembaga 

pendidikan 

sangat 

bergantung pada 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dan tingkat 

partisipasi guru. 

Semakin efektif 

kepemimpinan 

Perbedaan yang 

signifikan 

terletak pada 

fokus penelitian 

dan maksud dari 

judul penelitian 

tersebut. Fokus 

penelitian 

tersebut berfokus 

pada peran 

Kepala Madrasah 

Jenis pende-katan 

yang digunakan 

yaitu pende-ketan 

kualitatif deskriptif 

dan judul yang sama 

yaitu pengambilan 

keputusan Kepala 

Madrasah yang 

berpengaruh pada 

kemajuan mutu 

sekolah tersebut. 
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No. 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

kepala sekolah 

dan partisipasi 

guru, semakin 

efektif keputusan 

yang dihasilkan 

untuk 

mendapatkan 

mutu lembaga 

pendidikan yang 

diharapkan 

dalam 

pengambilan 

keputusan, 

sedangkan yang 

peneliti gunakan 

adalah fokus 

penelitian pada 

implementasi 

pengambilan 

Keputusan 

Kepala Madrasah 

itu sendiri baik 

secara terprogram 

maupun tidak 

terprogram yang 

tentunya hasil 

dari penelitian ini 

tidak sama.  

 

Namun judul milik 

peneliti sendiri 

terpaku pada 

pengambilan 

keputusan terhadap 

penyelesaian 

problematika 

pendidikan.  

 

5. Somantri (2015), 

Pembuatan 

Keputusan Kepala 

Madrasah dan 

Partisipasi Guru 

Terhadap 

Implementasi 

RKM di MA 

Swasta se-KBB, 

Enjang Aris.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis 

deskriptif 

menunjukkan 

secara umum 

variabel Y 

(Implementasi 

RKM) berada 

pada kategori 

sangat tinggi, 

dengan skor rata-

rata 4,12. Untuk 

variabel X1 

(Pembuatan 

Keputusan 

Kepala Madra-

sah) berada pada 

kategori sangat 

tinggi, 

denganskor rata-

rata 4,21. 

Sedangkan untuk 

variabel X2 

(Partisipasi 

Guru) berada 

terletak pada 

pendekatan yang 

digunakan yaitu 

pendeka-tan 

kuantitatif 

dengan meng-

gunakan metode 

angket/kuesioner 

sedangkan 

pendekatan yang 

digunakan oleh 

peneliti sendiri 

yaitu kualitatif 

deskriptif yang 

pasti 

menggunakan 

fokus penelitian 

yang berbeda 

dengan hasil 

yang juga 

berbeda.  

 

terdapat pada judul 

yang diangkat yaitu 

pembuatan 

keputusan Kepala 

Madrasah yang 

sama dengan 

pengambilan 

keputusan yang 

dijadikan judul oleh 

peneliti. 
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No. 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

pada kategori 

tinggi, dengan 

skor rata-rata 

3,90. 

 

  

Kesimpulan dari lima penelitian terdahulu pada tabel 2.1 di atas 

adalah terdapat pengaruh antara pengambilan keputusan dengan semangat 

kinerja guru untuk meningkatkan mutu sekolah. Hasil penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan Kepala Sekolah atau Kepla 

Madrasah sangat berpengaruh pada kemajuan dan mutu sekolah, karena 

keputusan yang tidak akurat akan menyebabkan efektifitas 

sekolah/Madrasah bisa terganggu dengan adanya problematika pendidikan 

yang terjadi di Lembaga pendidikan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya penelitian ini adalah penelitian lanjutan atau pengembangan 

dari penelitian sebelumnya dan menjadi berbeda dengan penelitian 

terdahulu karena peneliti fokus pada pengambilan keputusan partisipatif 

dengan tipe pengambilan keputusan terprogram dan tidak terprogram oleh 

kepala Madrasah Tsanawiya Negeri 08 Jember. Sementara masing-masing 

penelitian di atas terutama berfokus pada dampak pengambilan keputusan, 

penelitian ini berfokus pada proses pengambilan keputusan. 

B. Kajian teori 

1. Konsep Pengambilan Keputusan Partisipatif 

a. Pengertian Pengambilan Keputusan Partisipatif 
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Pengambilan keputusan adalah proses memilih sejumlah 

alternatif. Sikap memilih jumlah alternatif bagi pemimpin tidak selalu 

mudah. Ketika pemimpin dihadapkan pada pilihan salah dan benar 

dengan konsekuensi linier (pilihan yang salah mengakibatkan bahaya, 

sedangkan pilihan yang benar membawa manfaat) sangat mudah bagi 

mereka untuk memilih yang benar.  

Pengambilan keputusan penting bagi administrator pendidikan, 

karena proses pengembalian keputusan mempunyai peran penting dalam 

motivasi, kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, dan perubahan 

organisasi. Organisasi hanya akan berfungsi jika para pemimpin memiliki 

kemampuan mengambil keputusan dan memerintah pelaksanaanya 

kepada anggota organisasi sesuai dengan bidang tugas dan tanggung 

jawabnya.
11

 

Menurut Robbins mendefenisikan pengambilan keputusan 

sebagai berikut; “Decision making is process in wich one chooses 

between two or more alternative”. Berdasarkan defenisi diatas dapat 

dipahami pengambilan keputusan adalah proses memilih dua alternatif 

atau lebih. Pilihan yang ditetapkan didasarkan pada pertimbangan 

rasional yang memiliki keutamaan lebih banyak bagi organisasi dari pada 

alternatif lainnya.
12

 

Defenisi lain tentang pengambilan keputusan (dicision making) 

dari berbagai ahli, Terry mengartikan pengertian pengambilan keputusan 

                                                
11

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 288-289. 
12

Syafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), 

46. 
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sebagai pemilihan alternatif prilaku dari dua alternatif atau lebih. Siagian 

mengungkapkan bahwa hakikat pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan sistimatis terhadap suatu masalah, fakta-fakta dan data, 

penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan 

tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling 

tepat.  

Selanjutnya, menurut Mckeachie pengambilan keputusan adalah 

pertimbangan beberapa tujuan dan pengukuran atas kemungkinan 

keberhasilan dari beberapa alternatif yang diketahui. William Biddle 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan merupakan selection of 

proposed action to solve the problem, yaitu suatu pilihan dari tindakan 

yang ditawarkan untuk memecahkan persoalan. Pengambilan keputusan 

sesungguhnya merupakan pembuatan pilihan atas dua atau lebih 

alternatif yang ada. Hal ini dilakukan sebagai reaksi terhadap suatu 

masalah yang dihadapi.
13

 

Pengambilan keputusan melukiskan proses pemilihan suatu arah 

tindakan sebagai cara untuk memecahkan sebuah masalah teretentu 

Ungkapan lain menyatakan bahwa keputusan adalah proses penelusuran 

masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah 

hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi.
14

 

Sondang P. Siagian, menyatakan pengambilan keputusan adalah 

                                                
13

 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan (Jokjakarta, Ar-Ruzz 

Media, 2012), 322 
14

 Irham Fahmi. Perilaku Organisasi: Teori, Aplikasi dan Kasus (Bandung: Alfabeta, 

2013), 233.  



 

 
 

25 

suatu pendekatan sistematis terhadap hakikat suatu permasalahan dengan 

pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif 

yang dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan 

merupakan suatu tindakan yang paling tepat. Pengertian ini mengandung 

makna bahwa suatu permasalahan dilakukan penelusuran terlebih dahulu 

sehinga diketahui dengan jelas pokok-pokok permasalahan atau bukan 

suatu permasalahan yang perlu dilakukan putusan atau pilihan.
15

 

Menurut George R. Terry, pengambilan keputusan adalah 

pemilihan alternatif perilaku tertentu dari dua atau lebih alternatif yang 

ada.
16

 Pengambilan keputusan ialah keputusan yang dibuat dalam rangka 

untuk memecahkan permasalahan atau persoalan (problem solving) 

dimana intinya terletak dalam perumusan berbagai alternatif tindakan 

sesuai dengan yang dihadapi dan pemilihan alternatif tersebut setelah 

melalui proses evaluasi.
17

 

Menurut Harrison berpendapat bahwa pengambilankeputusan 

adalah proses mengevaluasiberbagai alternatif yang berhubungandengan 

tujuan individu atau organisasi. Sedang menurut Salusu pengambilan 

keputusan adalah suatuproses memilih suatu alternatif carabertindak 

dengan medote yang efisiensesuai situasi.
18

 

Simpulan dari pendapat George R Terry dan Harrison yaitu, 

proses pemilihan alternatif yang berubungan dengan tujuan suatu 

                                                
15

 Aspizain Chaniago. Teknik Pengambilan Keputusan: Pendekatan Teori dan Studi 

Kasu, 5.  
16

 Ety Rochaety, SIM Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2008), 151. 
17

 Supranto J. Teknik Pengambilan Keputusan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 108. 
18

 Salusu. Pengambilan Keputusan Stratejik (Jakarta: Kompas Gramedia, 2015), 46.  
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lembaga pendidikan yangmana terdapat permasalahan yang 

membutuhkan penyelesaian, dari kata penyelesaian inilah pengambilan 

keputusan muncul pendapat beliau.  

Menurut Stephen Robbins dan Mary Coulter, proses pengambilan 

keputusan merupakan serangkaian tahap yang terdiri dari delapan 

langkah yang meliputi: mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi 

kriteria keputusan, memberi bobot pada kriteria, mengembangkan 

alternatif, menganalisis alternatif, memilih suatu alternatif, melaksanakan 

alternatif, dan mengevaluasi efektitivitas keputusan.
19

 

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan harus melalui beberapa Langkah tidak langsung dibuat 

keputusan, memilih Kembali keputusan yang paling tepat dan dapat 

diterima oleh semua pihak yang terkait untuk dijadikan alternatif 

pemecahan suatu masalah. 

Ilmuan lain juga mengatakan yaitu P. Siagian bahwa pengambilan 

keputusan adalah suatu pendekatan sistematis terhadap suatu masalah, 

pengumpulan fakta, dan data penelitian yang matang atas alternatif dan 

tindakan.
20

 

Menurut Robbins mendefenisikan pengambilan keputusan 

sebagai berikut; “Decision making is process in wich one chooses 

between two or more alternative”. Berdasarkan defenisi diatas dapat 

                                                
19

Irham Fahmi, Teori dan Teknik Pengambilan Keputusan: Kualitatif dan Kuantitatif 

(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), 5.  
20

Haudi, Teknik Pengambilan Keputusan (Sumatra Barat: CV Insan Cendekia Mandiri, 

2021), 2. 
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dipahami pengambilan keputusan adalah proses memilih dua alternatif 

atau lebih. Pilihan yang ditetapkan didasarkan pada pertimbangan 

rasional yang memiliki keutamaan lebih banyak bagi organisasi dari pada 

alternatif lainnya.
21

 

Menurut Haudi, pemgambilan keputusan partisipatif adalah suatu 

pengambilan keputusan dengan cara menentukan dan memilih satu 

alternatif masalah dari berbagai alternatif yang ada dilakukan dengan 

musyawarah dan demokratis untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Adapun dalam mencapai kualitas sekolah fungsi utama 

pemimpin sangat berpengaruh.
22

 

Pengambilan keputusan partisipatif merupakan suatu 

pengembangan konsep to grasp, menurut Allen dan Glikman. Kegiatan 

itu mencakup perubahan fundamental mengenai cara sekolah dikelola 

dan cara mengungkapkan peranan dan hubungan kepala sekolah dengan 

masyarakat sekolah. Pengambilan keputusan partisipatif adalah proses 

membuat keputusan sekolah dalam suasana kerjasama pada semua level. 

Proses ini berlangsung dalam pola membagi pengambilan keputusan 

yang “tidak dilakukan sekali dan kemudian dilupakan”, melainkan 

dilakukan secara berkelanjutan.
23

 

 

                                                
21

 Syafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), 

46. 
22

 Putri Erdiana Agoustin, dan Erny Roesminingsih, “Pengambilan Keputusan Partisipatif 

Kepala Sekolah Dalam Mutu Sekolah”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Volume 09 

Nomor 04 Tahun 2021, 887-897. 
23

 Fitriani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur”, Jurnal Administrasi Negara, Vol. 1, No. 3, 2013. 
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Menurut Newel, pembuatan keputusan partisipatif dapat 

menghasilkan keputusan yang lebih baik sebab sejumlah pemikiran orang 

diperkenalkan dalam memecahkan suatu masalah. Jika orang dilibatkan 

dalam membuat keputusan maka orang tersebut lebih suka untuk 

melaksanakan keputusan itu secara efektif. Prosedur partisipasi dalam 

pembuatan keputusan membantu penyatuan tujuan individu dengan 

tujuan organisasi. Partisipasi dalam pembuatan keputusan bermakna bagi 

perkembangan individu dan bagi upaya fungsionalisasi diri, proses 

membangun keterampilan kelompok dan pengembangan kompetensi 

kepemimpinan.
24

 

Pengambilan keputusan adalah hasil dari suatu proses komunikasi 

dan partisipasi yang terus menerus dari keseluruhan organisasi, 

pengmbilan keputusan merupakan tugas yang harus dilaksanakan oleh 

seorang pemimpin untuk mencapai kesimpulan kata putus, hal ini selaras 

dengan dengan pendapat bahwa pengambilan keputusan harus berfokus 

pada masalah utama dari pemilihan alternatif-alternatif tertentu suatu 

kegiatan.
25

 

Juga dari defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengambilan keputusan ialah proses pemecahan masalah dengan 

menentukan pilihan dari beberapa alternatif untuk menetapkan suatu 

tindakan dalam rangka menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Pengambilan keputusan merupakan fungsi terpenting dari penggerakan 

                                                
24

 Fitriani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur”, Jurnal Administrasi Negara, Vol. 1, No. 3, 2013. 
25

 Muhammad Rifa‟I, Pengambilan Keputusan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), 5. 
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(actuating), bahkan dikatakan inti dari organisasi adalah kepemimpinan, 

dan inti dari kepemimpinan adalah keberanian dalam mengambil 

keputusan (dicision making).  Karena begitu pentingnya pengambilan 

keputusan, kemampuan ini harus dikembangkan oleh seorang pemimpin. 

b. Teori-Teori dalam Pengambilan Keputusan 

1) Teori Utilitarisme 

Utilitarisme berasal dari bahasa latin utilis yang berarti 

“bermanfaat” menurut teori ini suatu perbuatan adalah baik jika 

membawa manfaat, berfaedah atau berguna. Teori ini menyatakan 

bahwa tindakan dan kebijakan perlu dievaluasi berdasarkan manfaat 

dan biaya yang dibebankan kepada masyarakat. Jeremi Bentham 

merupakan pendiri Ultilitarianisme tradisional. Bentham berusaha 

mencari dasar objektif dalam membuat keputusan yang mampu 

memberikan norma yang dapat diterima publik dalam menetapkan 

kebijakan (keputusan) yang dapat ditetapkan dan membandingkan 

manfaat serta konsekuensinya.
26

 

2) Teory Deontology 

Teori deontologi adalah teori filsafat moral yang mengajarkan 

bahwa sebuah tindakan keputusan itu benar kalau tindakan tersebut 

selaras dengan prinsip kewajiban yang relevan untuknya. Deontology 

berasal dari bahasa Yunani “deon” yang berati „kewajiban yang 

mengikat‟ logos berati‟ pengetahuan‟. Teori ini merupakan konsep 

                                                
26

Haudi, Teknik Pengambilan Keputusa, 3.  
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moral yang menitik beratkan pada kewajiban yang hadir bersamaan. 

Satu persoalan terkadang terlihat baik dari satu sudut pandang, tetapi 

terlihat buruk dari sudut pandang yang lain.  

Teory deontology ini dikenal oleh Immanuel Kant pada tahun 

1724-1804. Menurut Kant, yang bisa disebut baik dalam arti yang 

sesungguhnya hanyalah kehendak yang baik. Kant menolak 

pandangan moral kaum utilitarisme yang mengedepankan tujuan yang 

dicapai sebagai landasan moral dari suatu perbuatan. Bagi Kant, suatu 

perbuatan dinilai baik manakala dilakukan atas dasar kewajiban yang 

disebutnya sebagai perbuatan berdasarkan legalitas, tidak penting 

untuk tujuan apa perbuatan itu dilakukan.
27

 

Ajaran ini menekankan bahwa seharusnya kita melakukan 

„kewajiban‟ karena itu merupakan „kewajiban‟ kita, dan untuk itu 

alasan tidak diperlukan sehingga perbuatan itu dilakukan. Suatu 

perbuatan tidak bisa dinilai baik manakala hanya didasarkan pada 

alasan tertentu saja.   

3) Teori Hedonisme 

Hedonisme adalah sebuah paham yang mengedapankan 

kesenangan duniawi, kenikmatan duniawi, materi, dan hal-hal yang 

berbau duniawi, serta menganggap bahwa hal-hal tersebut merupakan 

tujuan akhir yang harus dicapai dengan apapun. Kata hedonisme 

diambil dari bahasa yunani “hedonismos” yang berati kesenangan. 

                                                
27

Haudi, Teknik Pengambilan Keputusa, 9.  
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Kees Batens mengungkapkan Paham ini berusaha menjelaskan bahwa 

baik apa yang memuaskan keinginan manusia dan apa yang 

meningkatkan kuantitas kesenangan diri sendiri.
28

 

Dapat disimpulkan disini bahwa hedonisme ini adalah jenis 

pengambilan keputusan yang diambil berdasarkan kesenangan diri 

sendiri atau diri si pembuat keputusan tersebut tanpa mementingkan 

pendapat orang lain dan tujuan yang akan dicapai serta menganggap 

bahwa kesenangan itu sendiri adalah tujuan hidupnya. Hedonisme 

memiliki ciri-ciri yaitu: memiliki pandangan gaya instan, seseorang 

yang menerapkan teori ini cenderung tidak memerlukan bantuan orang 

lain atau individualisme, pemalas, boros, tidak bertanggung jawab dan 

deskriminasi.  

4) Teori Eudemonisme 

Eudemonisme berasal dari kata “eudamonia” yang berarti 

„kebahagiaan‟ pandangan ini berasal dari filsuf Yunani besar, 

Aristoteles dalam bukunya Ethika Nikomakheia. Menurut Aristoteles 

kebahagiaan dicapai dalam melakukan sesuatu yakni dengan 

mengembangkan secara optimal segala potensi yang ada pada kita, 

tindakan itu adalah hidup mencari nikmat, hidup berpolitik, dan hidup 

berfilsafat.
29

 

Kebahagiaan yang dimaksud adalah kebahagiaan relatif, yaitu 

tujuan akhir yang telah dicapai oleh seseorang dimana tujuan akhir 
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yang dicapai dapat menjalanak fungsinya dengan baik. Inti dari teori 

ini adalah keutmaan keseimbangan antara yang kurang dan yang 

terlalu banyak, berati keputusan ini diambil tengah-tengah. Maka dari 

itu keutamaan merupakan jalan tengah antara dua jalan yang sulit 

ditentukan titik tengahnya menurut teori eudemonisme.  

Teori eudemonisme mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

bahwa setiap manusia mengejar suatu tujuan terakhir hidup yaitu 

kebahagiaan, bahwa dalam kegiatan manusia harus dijalankan dengan 

disertai keutamaan.
30

 

c. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan 

Menurut Mintzberg, ada tiga tahap dalam pengambilan keputusan 

organisasi yaitu: 

1) Tahap Identifikasi 

Di mana pengenalan masalah atau kesempatan muncul dan 

diagnosis dibuat. Diketahui bahwa masalah yang berat mendapatkan 

diagnosis yang ekstensi dan sistematis, tetapi masalah sederhana tidak. 

2) Tahap Pengembangan 

Dimana terdapat pencarian prosedur atau solusi standar yang 

ada atau mendesain solusi yang baru. Diketahui bahwa proses desain 

merupakan proses pencarian dan percobaan di mana pembuat 

keputusan hanya mempunyai ide solusi yang tidak jelas. 
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3) Tahap Seleksi 

Di mana pilihan solusi dibuat, ada tiga pembentukan seleksi: 

dengan penilaian pembuatan keputusan, berdasarkan pengalaman atau 

intuisi, bukan analisis logis. Dengan analisis alternatif yang logis dan 

sistematis, dan dengan tawar menawar saat seleksi melibatkan 

kelompok formal, orientasipun kemudian dibuat.
31

 

2. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan 

Menurut Rowe dan Mc Grath, penelitian terhadap gaya pengambilan 

keputusan mengidentifikasikan empat pendekatan individual yang berbeda 

untuk pengambilan keputusan. Model ini dirancang untuk para manajer, 

namun kerangka kerja umumnya dapat digunakan pada setiap pengambilan 

keputusan individual.
32

 

Berikut beberapa gaya yang dijadikan acuan manajer untuk proses 

pengambilan keputusan yang tepat dalam organisasi maupun dunia 

pendidikan: 

a. Directive Style 

Seorang manajer yang menggunakan gaya ini cenderung 

mengahasilkan keputusan yang diambil dengan informasi yang minimal 

dan dengan sedikit alternatif yang terpikirkan. Tipe direktif mengambil 

keputusan dengan cepat dan berorientasi jangka pendek.
33
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b. Analytical Style 

Para manajer analitis paling tepat dicirikan sebagai pengambil 

keputusan yang cermat dengan kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan situasi yang baru. Seorang menejer yang menggunakan style ini 

cenderung lebih mempertimbangkan banyak informasi dan banyak 

alternatif dari pada alternatif yang terjadi pada tipe direktif, yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan  

c. Conceptual Style 

Manajer yang menggunakan gaya konseptual cenderung lebih 

memikirkan masa depan dan jangka panjang dalam mengambil suatu 

keputusan. Data yang diperolehpun dari berbagai sumber dan 

mempertimbangkan banyak alternatif.  

d. Behavioral Style 

Manajer yang tipe behavior biasanya lebih memikirkan 

kesejahteraan anak buahnya, pemimpin jenis ini memiliki ciri dan 

perilaku yang mempunyai perhatian besar pada orang-orang dalam 

organisasi dan perkembangan mereka. Juga terbuka terhadap saran-saran 

orang lain. Tipe manajer seperti ini mencoba menghindari konflik dan 

mencari penerimaan oleh  orang lain. Setiap manajer pasti mempunyai 

tipe dari salah satu tipe di atas, dan setiap manajer dapat mengubah gaya 

mereka sesuai problematika yang dihadapi. Tentunya mereka lebih 

memahami posisi yang akan disandingkan dengan gaya dan 

permasalahan yang timbul. 



 

 
 

35 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan antara 

lain: 

1) Nilai; nilai dapat dilihat sebagai panduan dimana seseorang harus 

menentukan suatu pilihan. Pengaruh nilai dalam sebuah pengambilan 

keputusan dapat ditemukan pada: menetapkan tujuan, 

mengembangkan alternatif, pemilihan alternatif, imeplementasi 

keputusan, dan evaluasi dan kontrol. 

2) Kecendurngan terhadap resiko; pengambil keputusan tentunya sangat 

mempertimbangkan terhadap resiko yang akan terjadi dari hasil 

pengambilan keputusan. Memilih alternatif yang dengan evaluasi yang 

berbeda memiliki kecenderungan menghindari resiko pengambilan 

keputusan yang tinggi.  

3) Disonansi kognitif; seorang manajer pasti memiliki perasaan ragu 

terhadap keputusan yang telah dibuat, ini mengakibatkan 

ketidakkonsistenan terhadap pengambil keputusan dengan apa yang 

dilakukan.  

4) Peningkatan komitmen; bertambahnya komitmen terhdap keputusan 

sebelumnya di mana seharusnya pengambil keputusan yang rasional 

akan memilih untuk mundur. Hal ini disebabkan oleh keinginan untuk 

mengubah keputusan yang buruk menjadi keputusan yang baik.
34

 

 

                                                
34

Alwizra, Amul Husni Fadlan, M.A, dan M. Eko Kurniawan, “Manajemen Pengambilan 

Keputusan”, Jurnal Menata, no. 2, vol. 3 (Juli-Desember 2020), 101. 



 

 
 

36 

b. Proses Pengambilan Keputusan 

Lahirnya suatu keptusan tidak serta merta berlangsung secara 

sederhana, sebab sebuah keputuhan itu lahir berdasarkan dari proses yang 

memakan waktu, tenaga, dan pikiran hingga muncullah suatu keputusan 

yang tepat. Pengambilan keputusan adalah saat di mana kita sepenuhnya 

memilih kendali dalam bertindak, sedangkan saat kejadian tak pasti 

adalah saat di mmana kita menentukan apa yang akan kita tentukan di 

luar kemampuan kita.
35

 

Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter proses 

pengambilan keputusan merupakan serangkaian tahap yang terdiri dari 

delapan langkah yang meliputi: mengidentifikasi masalah, 

mengidentifikasi kriteria keputusan, memberi bobot pada kriteria, 

mengembangkan alternatif, memilih suatu alternatif, melaksanakan 

alternatif, dalan mengevaluasi efektivitas keputusan.
36

Untuk memahami 

lebih dalam tentang pengambilan keputusan penulis akan menyajikan dua 

pandangan dalam bentuk tabel proses pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.2 

Dua Pandangan Pengambilan Keputusan.
37

 

 

Langkah 

Pengambilan 

Keputusan 

Rasionalitas Sempurna Rasionalitas terbatas 

1. Perumusan 

masalah 

Telah terindentifikasi 

suatu masalah organisasi 

yang penting dan relevan. 

Suatu masalah yang 

mencerminkan 

kepentingan-kepentingan 

dan latar belakang 

manajer itu telah 

teridentifikasi. 

2. Identifikasi 

Krititeria 

keputusan 

Semua kriteria terindenti- 

fikasi. 

Telah terindentifikasi  

Serangkaian terbatas 

kriteria 

3. Alokasi bobot 

pada kriteria 

Semua kriterianya di 

evaluasi dan diberi angka 

dalam rangka pentingnya 

bagi organisasi tersebut 

Telah dibangun suatu 

model sederhana untuk 

menilai dan 

memeringkatkan kriteria 

tadi, kepentingan diri 

pengambilan keputusan 

itu sangat mempengaruhi 

penilaian-penilain tadi.  

4. Pengembangan 

alternatif. 

Telah dikembangkan 

secara kreatif suatu daftar 

lengkap segala alternatif. 

Telah terindentifikasi 

serangkaian terbatas 

alternatif yang serupa 

5. Analisis 

alternatif 

Segala alternatif dinilai 

dengan kriteria keputusan 

tersebut serta bobot-

bobotnya; konsekuensi 

setiap alternatif itu 

diketahui. 

Mulai dengan suatu 

keputusan yang lebih 

disukai; alternatif-

alternatif tadi dinilai, satu 

demi satu, dengan kriteria 

keputusan itu. 

6. Pemilihan 

salah satu 

alternatif. 

Memaksimalkan 

keputusan: keputusan 

dengan hasil ekonomis 

yang paling tinggi dari 

segi tujuan organisasi 

tersebut itulah yang 

dipilih.  

Keputusan yang memadai 

pencarian tersebut 

berlanjut sampai 

ditemukan suatu yang 

memuaskan dan 

mencukupi, pada waktu 

itu usaha pencarian 

berhenti. 

7. Implementasi 

alternatif. 

Karena keputusan 

tersebut memaksimalkan 

peluang mencapai satu-

satunya tujuan yang telah 

Pertimbangan politik dan 

kekuasaan akan 

mempengaruhi sambutan, 

dan keterlibatan dengan 
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Langkah 

Pengambilan 

Keputusan 

Rasionalitas Sempurna Rasionalitas terbatas 

dirumuskan dengan baik, 

semua anggota organisasi 

akan menerima 

pemecahan itu. 

keputusan tadi.  

8. Evaluasi. Hasil keputuasan tadi 

secara objektif dinilai 

dengan masalah aslinya.  

Pengukuran hasil-hasil 

keputusan itu jarang 

sedemikian objektif 

sehingga menghilangkan 

kepentingan diri 

penilainya, kemungkinan 

eskalasi sumber-sumber 

padakomitmen-komitmen 

terdahulu kendati ada 

kegagalan sebelumnya 

dan bukti nyata bahwa 

alokasi tambahan sumber 

itu tidak terjamin. 

 

   Berdasarkan tabel 2.2 tersebut menjelaskan tentang langkah-

langkah pengambilan keputusan yang mana pasti dilakukan sebelum 

decision making dilakukan. Untuk mengantisipasi adanya 

ketidakcocokan antar pihak terkait penyelasaian masalah yang terjadi. 

3. Jenis Pengambilan Keputusan 

Dalam teori pengambilan keputusan dilakukan pengklasifikasian 

keputusan pada dua jenis, yaitu keptusan terprogram dan dan tidak 

terprogram.
38

 Setiap keputusan tersebut memiliki perbedaanya masing-

masing. Untuk lebih jelasnya dapat penulis jelaskan di bawah ini: 
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Tabel 2.3 

Jenis-Jenis Pengambilan Keputusan. 

 

NO. 
Jenis Pengambilan 

Keputusan 
Indikator Contoh 

1.  Keputusan Terprogram 

a. Dilaksanakan secara 

rutin. 

b. Keputusan muncul 

berulang-ulang. 

c. Dapat diselesaikan 

ditingkat lini. 

d. Berlangsung secara 

baik dan stabil. 

e. Teratur. 

Pekerjaan yang 

dilaksanakan dengan 

rancangan SOP 

(Standart Oprasional 

Prosedur) yang sudah 

dibuat sedemikian 

rupa. 

2.  
Keputusan tidak 

terprogram 

a. Relatif tidak 

terstruktur. 

b. Dilakukan secara 

tiba-tiba. 

c. Muncul lebih jarang 

dari pada keputusan 

terprogram. 

kasus-kasus khusus, 

kajian strategis, dan 

berbagai masalah 

yang berdampak besar 

bagi organisasi 

 

a. Keputusan Terprogram 

  Keputusan yang terprogram dianggap suatu keputusan yang 

dijalankan secara rutin saja, tanpa ada persoalan-persoalan yang penting. 

Karena setiap pengambilan keputusan yang dilakukan hanya berusaha 

membuat pekerjaan yang terlaksanakan berlangsung secara baik dan 

stabil. Dalam realita keputusan terprogram mampudiselesaikan ditingkat 

lini paling rendah tanpa harus membutuhkan masukan keputusan dari 

pihak sangat terkait seperti waka atau kepala Madrasah. Jika 

membutuhkan keterlibatan kepala madrasah ini hanya pada pelurusan 

beberapa bagian teknis. Contoh keputusan yang terprogram adalah 

pekerjaan yang dilaksanakan dengan rancangan SOP (Standart 

Oprasional Prosedur) yang sudah dibuat sedemikian rupa. 



 

 
 

40 

  Pada dasarnya suatu keputusan yang terprogram akan dapat 

terlaksanakan dengan baik jika memenuhi beberapa syarat dibawah ini
39

:  

1) Termilikinya sumber daya manusia yang memenuhi syarat sesuai 

standar yang diinginkan. 

2) Sumber informasi baik yang bersifat kualitatif dan kuantitatif adalah 

lengkap tersedia. Serta informasi yang diterima adalah dapat 

dipercaya. 

3) Pihak organisasi menjamin dari segi ketersediaan dana selama 

keputusan yang terprogram tersebut dilaksanakan.  

4) Aturan dan kondisi eksternal organiasi mendukung terlakasananya 

keputusan terprogram ini secara tuntas. Seperti peratusan dan berbagai 

ketentuan lainnya tidak ikut menghalangi, bahkan sebaiknya turut 

mendukung.
40

 

b. Keputusan yang Tidak Terprogram 

Berbeda dengan keputusan yang terprogram, keputusan yang tidak 

terprogram biasanya diambil dalam usaha memecahkan masalah-masalah 

baru yang belum terpecahkan sebelumnya, tidak bersifat repatitif, tidak 

terstruktur, dan sukar mengenali bentuk, hakikat, dan dampaknya.
41

 

Ricky W. Griffin mendefinisikan keputusan tidak terprogram 

adalah keputusan yang secara relatif tidak terstruktur dan muncul lebih 
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jarang daripada suatu keputusan yang terprogram.
42

 Pada pengambilan 

keputusan yang tidak terprogram adalah kebanyakan keputusan yang 

bersifat lebih rumit. Dan membutuhkan kompetensi khusus untuk 

menyelesaikannya, seperti top manajemen dan para konsultan dengan 

tingkat skill tinggi. Contoh keputusan yang tidak terprogram adalah 

kasus-kasus khusus, kajian strategis, dan berbagai masalah yang 

berdampak besar bagi organisasi.
43

 

4. Konsep Dasar Problematika 

a. Pengertian Problematika  

Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan 

sebagai permasalahan atau masalah. Problem menurut KBBI diartikan 

sebagai “hal-hal yang masih belum dipecahkan”. Sedangkan masalah 

sendiri berdasarkan KBBI merupakan “sesuatu yang harus diselesaikan”. 

Jadi yang dimaksud problematika atau masalah adalah sesuatu yang 

dibutuhkan penyelesaian karena terdapat ketidaksesuaian antara teori 

yang ada dengan kenyataan yang terjadi.
44

 

Permasalahan dapat terjadi dalam lingkup apapun, di manapun, 

dan kapanpun, serta oleh siapapun. Dari pengertian problem di atas, 

problem atau sebuah masalah tersebut memiliki sifat-sifat yang 

terpenting, diantaranya:  
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1) Negatif, artinya merusak, menganggu, menyulitkan, menghalangi alat-

alat untuk mencapai tujuan.  

2) Mengandung beberapa alternatif pemecahan sehingga masalah itu 

masih perlu dipilih atas kemungkinan-kemungkinan pemecahan 

melalui penilaian. Sebaliknya apabila pilihan atas alternatif 

pemecahan itu telah ditentukan, misalnya melalui proses pembuatan 

keputusan analitis maka pemecahan masalah tinggal satu 

kemungkinan.
45

 

Problema adalah berbagai persoalan-persoalan sulit yang dihadapi 

dalam proses pemberdayaan yang datang dari individu atau 

masyarakat.Hamzah mengatakan bahwa “Problematika adalah berasal 

dari akar kata bahasa Inggris “problem” artinya, soal, masalah atau teka-

teki.Juga berarti problematik, yaitu ketidak tentuan”. Adapun yang 

dimaksud dengan problematika pendidikan adalah, persoalan-persoalan 

atau permasalahan-permasalahan yang di hadapi oleh dunia pendidikan.
46

 

5. Macam-Macam Problematika 

a. Mutu SDM Pengelola Pendidikan 

Sumber daya pengelola pendidikan bukan hanya seorang guru 

atau kepala sekolah, melainkan semua sumber daya yang secara langsung 

terlibat dalam pengelolaan suatu satuan pendidikan. Rendahnya mutu 

dari SDM pengelola pendidikan secara praktis tentu dapat menghambat 
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keberlangsungan proses pendidikan yang berkualitas, sehingga adaptasi 

dan sinkronisasi terhadap berbagai program peningkatan kualitas 

pendidikan juga akan berjalan lamban. Dengan memahami kerangka 

dasar penyelenggaraan pendidikan nasional yang berlandaskan 

sekulerisme, maka standar pengelolaan pendidikan secara nasionalpun 

akan sejalan dengan sekulerisme tersebut, semisal adanya mekanisme 

MBS dan Otonomi PT sebagaiman disebutkan di atas yang merupakan 

implementasi dari otonomi pendidikan.
47

 

b. Problematika Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 

Dengan adanya kerusakan sarana dan prasarana ruang kelas dalam 

jumlah yang banyak, maka proses belajar mengajar tidak bisa 

berlangsung dengan baik dan efektif. Contohnya:  

1) Adanya ruang kelas yang atapnya bocor, saat musim hujan maka 

siswa tidak akan bisa belajar dengan baik maka dari itu, proses belajar 

mengajar akan tergannggu. 

2) Adanya kerusakan pada meja dan kursi. 

3) Kerusakan pada papan tulis.  

Ketersediaan buku yang berkualitas merupakan salah satu 

prasarana pendidikan yang sangat penting dibutuhkan dalam menunjang 

keberhasilan proses pendidikan. Sebagaimana dalam PP No 19/2005 
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tentang SNP dalam pasal 42 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan.48 

c. Problematikan Pendanaan 

Ketersediaan anggaran yang memadai dalam penyelenggaran 

pendidikan sangat mempengaruhi keberlangsungan penyelenggaraan 

tersebut. Ketentuan anggaran pendidikan tertuang dalam UU No.20/2003 

tentang Sisdiknas dalam pasal 49 tentang Pengalokasian Dana 

Pendidikan yang menyatakan bahwa Dana pendidikan selain gaji 

pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada sektor 

pendidikan dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) (ayat 1). 

Permasalahan lainnya yang juga penting untuk diperhatikan 

adalah alasan pemerintah untuk berupaya merealisasikan anggaran 

pendidikan 20% secara bertahap karena pemerintah tidak memiliki 

kemampuan untuk mengalokasikan 20% secara sekaligus dari 

APBN/APBD. Padahal kekayaan sumber daya alam baik yang berupa 

hayati, sumber energi, maupun barang tambang jumlahnya melimpah 
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sangat besar. Tetapi karena selama ini penanganannya secara kapitalistik 

maka return dari kekayaan tersebut malah dirampas Oleh para ahli 

pemilik modal.
49

  

Problematika dipendidikan bisa juga terjadi dari eksternal tidak 

hanya permasalahan internal saja. Oleh karena itu problematika yang telah 

disebutkan di atas merupakan Sebagian yang tercantum dan sering terjadi 

pada dunia pendidikan. 

6. Sifat-Sifat Problematika 

Permasalahan dapat terjadi dalam lingkup apapun, dimanapun dan 

kapanpun serta oleh siapapun. Dari pengertian problem di atas, problem 

atau sebuah masalah tersebut memiliki sifat-sifat yang terpenting, 

diantaranya:  

a. Negatif dan Merusak Tujuan 

Negatif, artinya merusak, mengganggu, menyulitkan, 

menghalangi alat-alat untuk mencapai tujuan. 

b. Mengandung Beberapa Alternatif Pemecahan Masalah 

Mengandung beberapa alternatif pemecahan sehingga masalah itu 

masih perlu dipilih atas kemungkinan-kemungkinan pemecahan melalui 

penilaian. Sebaliknya apabila pilihan atas alternatif pemecahan itu telah 

ditentukan, misalnya melalui proses pembuatan keputusan analitis maka 

pemecahan masalah tinggal satu kemungkinan.
50
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46 

Sifat probematika yang telah dijelaskan di atas juga berlaku untuk 

setiap permaslahan yang terjadi dikehidupan, tidak hanya dalam dunia 

pendidikan saja, karena telah menjadi keterkaitan sifat dari problematika 

itu sendiri. 

                                                                                                                                 
Aksara, 2000), 145. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filosofi post-positivis, dimana penelitian 

digunakan untuk mempelajari keadaan objek alam, peneliti sebagai instrumen 

utama, dan teknik pengumpulan data adalah triangulasi (bersama).  

Saat membuat laporan penelitian kualitatif, kutipan data yang 

ditemukan di lapangan disertakan untuk mendukung apa yang disajikan dalam 

laporan penelitian.
51

 

Adapun jenis penelitian menggunakan studi kasus. Studi kasus 

merupakan metode untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan 

dengan sesuatu kasus. Sesuatu dijadikan kasus biasanya karena ada masalah, 

kesulitan, hambatan, penyimpangan, tetapi juga sesuatu dijadikan kasus 

meskipun tidak ada masalah, masalah djadikan kasus karena keunggulan atas 

keberhasilannya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, 

teks dan sebagainya) dan unit analisis. Adapun lokasi yang dijadikan sebagai 

objek penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember. 
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Lokasi tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember dipilih peneliti karena 

mengimplementasikan pengambilan keputusan partisipatif dalam menangani 

problematika pendidikan. 

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember memiliki prestasi yakni antara 

lain: mendapat penghargaan olimpiade MIPA seProvinsi Jawa Timur, dan 

program tahfidz. 

3. Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember memiliki program unggulan yaitu 

antara lain: tahfidzul Qur‟an, Pramuka, sholat dhuha berjama‟ah, Mentari 

pagi, drumband, seni hadroh, dan olah raga yang meliputi: (sepak bola, 

volley, bulu tangkis dan atlet lari).  

C. Subyek Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan beberapa informan, yaitu 

orang-orang yang memberikan informasi terkait masalah penelitian. Penentuan 

subyek penelitian yang dipilih oleh peneliti merupakan orang-orang yang 

diyakini memahami tentang data-data yang diperlukan oleh peneliti. Penelitian 

subjek ini menggunakan teknik purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu. Purposive penunjukan informan didasarkan atas ciri-ciri 

atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 

dengan ciri-ciri tertentu. 

Oleh sebab itu, teknik ini dibutuhkan oleh peneliti untuk menentukan 

narasumber dan pengambilan data penelitian yang pantas diwawancarai orang-

orang yang berkaitan dengan pengambilan keputusan seperti kepala madrasah 
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dan wakil kepala madrasah, karena hal tersebut akan membantu menjawab 

rumusan masalah dari penelitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode kualitatif yang berupa pengamatan, 

wawancara, atau penelaan dokumen untuk mendapatkan data yang alamiah, 

menggali serta memaparkan data sesuai dengan keadaan lapangan. Dengan 

menggunakan metode kualitatif, peneliti juga mampu mendokumentasikan, 

menganalisis, dan bertanya tanpa mempengaruhi dinamika obyek yang diteliti.  

Adapun metode pengumpulan yang digunakan dalam metode kualitatif pada 

penelitian yang dilakukan ada tiga yakni:  

1. Observasi Partisipasi Pasif 

Observasi partisipasi pasif yaitu proses pengamatan yang 

melibatkan kegiatan pengamatan terhadap partisipan tanpa berpartisipasi 

secara aktif, dimana pilihan ini digunakan untuk memahami suatu 

fenomena dengan memasuki komunitas atau organisasi yang terlibat, 

sambil tetap terpisah dari aktivitas yang diamati.  

Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi lokasi 

penelitian secara langsung dengan melihat dengan mata kepala sendiri 

mengenai fenomena yang terjadi, mendengar dengan telinga sendiri, 

kemudian mencatat dan menganalisis apa yang dilihat, didengar dan 

dipikirkan. Akan tetapi tanpa mengambil bagian aktif dalam situasi yang 

diamati. 
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Teknik ini juga dilakukan peneliti untuk memahami dan 

mengamati Kepala Madrasah dalam proses pengambilan keputusan ketika 

sedang mengalami masalah atau problematika, baik itu dari pendidikan 

maupun disekitar lingkuangan pendidikan serta bagaimana Kepala 

Madrasah dapat menetralkan seluruh bawahannya dalam menangani 

beberapa problem yang muncul dibeberapa waktu, baik problem yang 

terduga maupun yang tidak terduga pada lembaga Madrasah Tsanawiyah 

Negri 08 Jember. Dalam teknik observasi ini peneliti tidak terlibat secara 

langsung dengan objek yang menjadi kajian peneliti. Data yang diperoleh 

peneiliti dengan teknik observasi partisipasi pasif ini adalah:  

Tabel 3.1 

Data Observasi 

 

No  Data Observasi 

1.  Mengamati kegiatan musyawarah atau rapat 

2. Mengamati teknik pengambilan keputusan 

partisipatif Kepala Madrasah terprogram/rapat rutin. 

3. Mengamati teknik pengambilan keputusan 

partisipatif Kepala Madrasah dalam musyawarah 

tidak terprogram atau tiba-tiba. 

4. Mengamati proses pemecahan problemtika 

Pendidikan. 

 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi 

terstruktur dan wawancara ini bebas jika peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Peneliti menggunakan wawancara jenis ini 

untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang narasumber, maka 

peneliti dapat menggunakan jenis wawancara semi struktur. Wawancara ini 
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biasanya dilakukan pada penelitian pendahuluan. Sehingga peneliti lebih 

banyak mendengarkan apa yang disampaikan oleh narasumber. Wawancara 

semi struktur ini bisa diimplementasikan kepada narasumber yang peneliti 

butuhkan. 

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dengan teknik wawancara 

adalah: 

a. Data tentang teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah 

secara terprogram dalam menangani problematika pendidikan MTsN 08 

Jember. 

b. Data tentang teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah 

secara tidak terprogram dalam menangani problematika Pendidikan 

MTsN 08 Jember. 

Penelitian ini berfokus pada Teknik pengambilan keputusan, teknik 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala madrasah MTsN 08 

Jember yang dibagi menjadi dua macam yaitu pengambilan keputusan 

terprogram dan tidak terprogram. Adapun data atau informasi yang 

diperoleh peneliti dalam wawancara yang dilakukan pada penelitian ini, 

diantaranya: 

Tabel 3.2 

Nama-Nama Informan. 

 

NO NAMA JABATAN 

1. Imam Mustofa Zuhri, S. Ag, M. Pd. I Kepala Madrasah 

2. Aksan Hudori, S. Pd, M. Pd. I Waka Kurikulum 

3. M. Zoedianto Martono, S. Pd, M. Pd. I Waka Sarpras 

4. Suyono, S. Pd  Waka Kesiswaan 

5. Siti Asia, S. Pd 
Bagian Pembiayaan dan 

Pendanaan 
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NO NAMA JABATAN 

6. Rivaldi Handita Cahya S, S. Pd Guru BK 

7. Maisaroh, S. Pd. I Wali Kelas 

7. Salsabila Putri OSIS 

8. Nur Alfira Sri Maryanti OSIS 

9. Khalidah Novelina Khoirunnisa OSIS 

9. Mar‟atun Nisa‟ Komite Madrasah 

 

  Tabel 3.2 menjelaskan nama-nama informan yang dianggap 

berhubungan dengan judul skripsi peneliti, yang benar-benar diwawancarai 

oleh peneliti dengan pertanyaan seputar fokus penelitian ini. Tujuannya 

untuk memperkuat observasi yang dilakukan oleh peneliti kemudian 

ditegaskan Kembali dengan adanya dokumentasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya- karya 

monumental dari seseorang.  Studi dokumentasi adalah pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan juga wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan juga wawancara akan lebih 

kredibel jika didukung oleh dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini 

antara lain: a) dokumen program kerja Kepala Madrasah, b) notulensi rapat, 

c) daftar hadir rapat, d) foto rapat, e) foto kegiatan atau program Madrasah: 

sholat dhuha berjama‟ah, pembangunan gedung, dan ekstrakurikuler. 

E. Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan juga yang akan dipelajari, serta menarik 
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kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, yang 

meliputi: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Analisis data ini dilakukan selama pengumpulan data dan untuk 

jangka waktu tertentu setelah pengumpulan data. Selama wawancara, peneliti 

menganalisis tanggapan informan. Setelah dilakukan analisis, apabila jawaban 

responden kurang memuaskan maka peneliti melanjutkan dengan mengajukan 

pertanyaan kembali sampai pada tahap tertentu dan diperoleh data yang 

dianggap reliabel.
52

 

Berikut merupakan langkah-langkah analisis data yang peneliti 

gunakan: 

1. Pengumpulan data. 

2. Kondensasi data, Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasikan 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip wawancara 

selama proses penelitian. 

3. Penyajian data, dalam penelitian ini, dilakukan dalam bentuk gambar, 

bagan, dan disertai dengan penjelasan atau narasi 

4. Kesimpulan.  
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik diantara beberapa informan yang di pilih oleh 

peneliti, situasi lapangan, dan data dokumentasi. Triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. bagian ini merupakan 

gambaran dari usaha yang hendak dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

keabsahan data di lapangan.
53

 Dalam pengujian data yang diperoleh peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik pengujian keabsahan data 

yang diperoleh dari beberapa sumber dengan teknik yang sama. Peneliti 

melakukan wawancara kepada sumber pertama yaitu Kepala Madrasah, 

kemudian mewawancarai sumber kedua seperti bagian waka untuk 

menguatkan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Madrasah, dan 

sumber ketiga yaitu pihak yang terkait dengan pengambilan keputusan 

Kepala Madrasah untuk membuktikan sudah sesuai atau tidak pendapat 

Kepala Madrasah. Dari sinilah yang dimaksud dengan triangulasi sumber 

yang peneliti gunakan untuk keabsahan data yang diperoleh. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan pengujian keabsahan data dengan 

teknik yang berbeda-beda namun dengan sumber yang sama. sebagai 
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contoh data yang diperoleh dari wawancara diuji keabsahannya 

menggunakan metode observasi ataupun dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian ini menurut Moleong, yang merupakan rencana 

dalam menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti, yang 

meliputi:
54

 

1. Tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan dan tahap analisis data. 

Tahap pra lapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus penelitian, 

penyesuaian paradigma dengan teori serta disiplin ilmu, penyesuaian 

lingkuangan dengan MTsN 08 Jember, penyusunan usulan penelitian dan 

seminar proposal penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, Meliputi pengumpulan data-data yang terkait 

dengan fokus penelitian yaitu teknik pengambilan keputusan partisipatif 

Kepala Madrasah secara terprogram dalam menangani problematika 

pendidikan di MTsN 08 Jember. 

3. Tahap analisis data meliputi kegiatan mengolah data melalui observasi 

partisipasi pasif, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. 

4. Tahap penulisan laporan penelitian berdasarkan hasil temuan di lapangan 

dar semua rangkaian kegiatan pengumpulan data. 

5. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan 

untuk pelaksanaan ujian skripsi. 
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Tabel 3.3 

Tahap-Tahap Penelitian. 

 

NO Tahapan Indikator 
Bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Pra lapangan 

Menyusun 

rencangan 

penelitian 

√ √ √ √  

      

Memilih 

tempat 

penelitian 

  

 

√ 

       

Mengurus 

perizinan 
 

  
√ 

       

Menyiapkan 

peralatan 

penelitian 

 

  

√ 

       

Seminar 

Proposal 
 

   
√ 

      

2. 

Kegiatan 

Lapangan 

 

Pengumpulan 

data 

 

 

   

√ √ √ √ √ 

 

3. Analisis Data 

Observasi 

partisipasi 

pasif 

     

√ √ √ √ √ 

 

Wawancara       √ √ √ √ √  

Dokumentasi      √ √ √ √ √  

4. 

Tahap 

Penulisan 

Laporan 

Penyusunan 

hasil penelitian 

       
 √ √ √ 

Konsultasi 

hasil Penelitian 

       
 √ √ √ 

Perbaikan         √ √ √ 

5. Tahap Akhir 

Pengurusan 

kelengkapan 

ujian skripsi 

       

 

  

√ 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Identitas Madrasah  

Table 4.1 

Profil MTs Negeri 08 Jember 

 

1. Nama 

2. Nomor Statistik Marasah 

(NSM) 

3. NPSN 

4. Propinsi  

5. Kabupaten  

6. Kecamatan  

7. Desa/Kelurahan 

8. Jalan dan Nomor  

9. Kode Pos 

10. Telepon 

11. Website  

12. E-mail  

13. Daerah  

14. Status Madrasah  

15. Kelompok Madrasah  

16. Akreditasi  

17. Surat Keputusan  

18. Penerbit SK 

19. Tahun Berdiri 

20. Tahun Perubahan 

21. Waktu KBM 

22. Kepemilikan Bangunan 

23. Lokasi   

24. Jarak dari Kecamatan 

25. Jarak dari Kabupaten 

26. Letak Lintasan  

27. Proses Perubahan Status 

 

 

28. Anggota KKM 

 

 

 

: Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

: 211350917007 

 

: 20524423 

: Jawa Timur 

: Jember 

: Sumber Baru 

: Pringgowirawan 

: Raya Pringgowirawan 

: 68156 

: 0334-324479 

: www.mtsnegeri8jember.sch.id 

: mtsnsbbaru@gmail.com 

: Pedesaan   

: Negeri  

: KKM MTs Negeri 08 Jember  

: B 

: Kw.13/4MTs.1478/2007 

: Mnteri Agama RI 

: 1985 

: 1997 

: Pagi 

: Milik Sendiri 

: Desa Pringgowirawan  

: 3 Km 

: 40 Km 

: kecamatan  

: 1. Berdiri/swasta Tahun 1982 

2. Fililal Negeri 1982 

3. Negeri 1997 

: 16 Madrasah 

1. MTsS Al-Miftah 

2. MTsS Assalafi Al- Qurroi 

3. MTsS Azzakiyah 

http://www.mtsnegeri8jember.sch.id/
mailto:mtsnsbbaru@gmail.com
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29. Organisasi Penyelenggara 

4. MTsS Darussalam  

5. MTsS Nurul Huda 

6. MTsS Nurul Mukmin 

7. MTsS Raudlotul Mutaalimin 

8. MTsS Nahdhatus Syubban 

9. MTsS Miftahl Ulum 

10. MTsS Raudhatul Jadid 

11. MTsS Miftahul Mubtadi‟in 

12. MTsS Arriyah  

13. MTsS Maulana Sunan Ampel 

14. MTsS Tuhfatul Ahbab 

15. MTsS Hasbunallah 

16. MTsS Miftahul Ulum Al-Azizah 

: Pemerintah. 

 

2. Sejarah Singkat 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumberbaru yang berdomsili MTs 

Negeri 8 Jember lahir dari perjalanan panjang sebuah sejarah persekolahan 

di Sumberbaru. Perjalanan panjang perintisan berdirinya Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Jember dimulai sejak tahun 1982. Sebuah perjalanan 

sejarah yang tidak boleh dilupakan oleh siapapun, khususnya masyarakat 

Sumberbaru, dan keluarga besar di lingkungan Kementerian Agama pada 

umumnya. 

MTs Negeri 8 Jember pada mulanya berdiri atas inisiatif dan 

prakarsa, serta perjuangan ikhlas para tokoh dan para sesepuh kota 

Sumberbaru. Atas prakarsa dan inisiatif tersebut, pada tahun 1982 berdirilah 

sebuah lembaga pendidikan Islam setingkat SLTP /SMP di Sumberbaru. 

Lembaga pendidikan ini pada mulanya diberi nama MTs Baitul 

Arqom.Setelah melalui liku-liku perjalanan yang cukup panjang, 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI N0 107 tahun 1997 MTs 
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swasta Baitul Arqom dirubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Jember. 

Searah dengan perkembangan dan pertumbuhan MTs Negeri 8 

Jember yang terus melaju, bantuan dari pemerintah juga terus menglir, 

pembangunan ruang kelas, ruang laboratorium, ruang laboratorium bahasa 

ruang komputer dan penambahan lahan/ tanah yang sekarang menjadi 

lapangan olah raga.  Dengan modal keikhlasan dan perjuangan karena Allah 

SWT, para perintis melakukan pengembangan secaa terus menerus dalam 

segala bidang, baik bidang sarana prasarana, bidang ketenagaan, bidang 

kurikuler, dan bidang yang lainnya. 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi Madrasah 

Visi MTsN 08 Jember “Terwujudnya Madrasah yang Islam, 

berbudi, unggul, inovatif dan mandiri”. Indicator pencapaian visi dirici 

sebgai berikut:  

1) Menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dan pandangan hidup, 

sikap hidup, dan keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. 

3) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif ketika 

belajar. 
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b. Misi Madrasah 

1) Mengembangkan pemahaman dan pelaksanaan ilmu agama dan 

keagamaan dalam kegitan sehari-hari.  

2) Membiasakan diri untuk selalu beribadah dengan penuh keikhlasan 

dan kesadaran, baik di rumah maupun di Madrasah.  

3) Mendorong dan memotivasi untuk selalu menjadi yang terdepan dan 

terbaik disegala bidang.  

4) Medorong dan memotivasi untuk selalu berfikir kreatif disetiap 

keadaanya dengan mengedepankan dan memanfaatkan potensi yang 

ada dalam dirinya.  

c. Tujuan Madrasah 

Berikut adalah tujuan dari Madrasah yang akan dicapai dalam 

upayanya untuk mewujudkan visi dan misinya, yaitu: 

1) Meningkatkan pengamalan shalat dhuha berjamaah di masjid secara 

terjadwal dan terkendali. 

2) Meningkatkan jumlah pendaftar pada penerimaan peserta didik baru 

(PPDB). 

3) Mewujudkan lingkungan madrasah yang selalu bersih, rapi, rindang 

dan aman.  

4) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima Madrasah Aliyah Negeri 

dan SMA favorit. 
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4. Program Unggulan Madrasah 

a. Mentari pagi (menyalami dan menyapa guru) 

b. Sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah. 

c. Kegiatan ekstrakurikuler 

1) Tahfidzul Qur‟an. 

2) Pramuka 

3) Unit keshatan Madrasah. 

4) Drumband. 

5) Seni hadroh. 

6) Olah raga (voly, badminton, sepak bola, dan atketik lari).
55

 

Pemaparan di atas adalah gambaran objek Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 08 Jember yang merupkan isi dari laporan kerja Kepala Madrasah 

tersebut. Dokumen berisi tentang apa saja kegiatan yang ditetapkan dan 

disahkan dalam surat keputusan yang kemudian dilaporkan ke Kementerian 

Agama setempat sebagai bukti kinerja Kepala Madrasah dan dan untuk peneliti 

sebagai bukti dokumenasi. 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Setiap penelitin pasti disertai dengan penyajian data sebgai bentuk 

penguat dalam sebuah penelitian. Karena data inilah yang akan dianalisis 

sesuai dengan analisis deskriptif, dari analisis data inilah menghasilkan suatu 

kesimpulan dalam penelitian ini. Seperti yang telah dibahas dalam BAB III 

bahwa penelitian ini menggunakan metode observsi, wawancara dan 
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dokumentasi. Sebagai alat untuk memperoleh data sebanyak mungkin terhadap 

banyak hal yang berkaitan dan mendukung pengumpulan data dalam penelitian 

ini. 

Pengambilan keputusan partisipatif yang merupakan pemilihan aternatif 

untuk memecahkan atau menyelasaikan suatu masalah yang melibatkan banyak 

unsur di dalamnya. Pengambilan keputusan sangat berpengaruh dalam 

motivasi, kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, dan perubahan organisasi. 

Hal ini sangat penting karena menjadi pokok utama dalam penentuan sesuatu 

disebuah organisasi, lembaga, bahkan suatu kelompok perusahaan. Berlaku 

juga bagi lembaga pendidikan yang dipimpin oleh seorang kepala sekolah atau 

madrasah. Pada proses pengambilan keputusan ini dibagi menjadi dua tipe, 

yaitu pengambilan keputusan terprogram (rutin) dan pengabilan keputusan 

tidak terprogram (kadang-kadang/mendadak). Yang mana dalm dua tipe 

tersebut sama pentingnya dilaksanakan ketika dibutuhkan pemecahan masalah 

atau penyelesaian sebuah masalah.  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember adalah salah satu sekolah 

yang menerapkan teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah 

baik secara terprogram dan tidak terprogram. Hal tersebut diketahui oleh 

peneliti melalui observasi yang peneliti lakukan langsung di MTsN 08 Jember 

dimulai sejak pertengahan bulan Juli 2022 sampai pada pertengahan bulan 

September 2022.  

Uraian ini berisi tentang data yang disajikan dengan topik yang sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk tema, kecenderungan dan motif 
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yang muncul dari data. Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu 

“teknik pengambilan keputusan partisipatif kepala madrasah dalam menangani 

problematika Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember”. 

Penelitian ini menggnakan metoe observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai dasar pengambilan data yang berkaitan dengan fokus penelitian, baik 

data universal atau global sampai data yang bersifat khusus. Penyajian data 

secara sistematis akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Teknik Pengambian Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah secara 

terprogram dalam menangani problematika di MTsN 08 Jember 

Teknik pengambilan tipe terprogram merupakan pemilihan 

alternatif yang melibatkakn banyak unsur dan pelaksanaannya dilakukan 

secara terprogram atau rutin. Pengambilan keputusan jenis ini biasa 

dilakukan ketika waktu yang ditentukan telah tiba dan sudah direncanakan 

bahkan ditetapkan oleh kepala madrasah atau pemimpin suatu kelompok 

tersebut.  

Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember yang akan 

dilaksanakan dalam upayanya untuk mencapai program Kepala Madrasah, 

Berikut adalah rancangan program yang ditetapkan untuk mencapai visi 

misi sebagai program Kepala Madrasah yang mengadakan sholat jama‟ah 

Dhuha secara terjadwal, meningkatkan jumlah pendaftar dan penerimaan 

peserta didik baru, perbaikan/perawatan gedung yang rusak, pengadaan alat 

cuci tangan siswa di depan masing-asing kelas, pemasangan kipas angin 
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dimasing-masing kelas, pembangunan aula serbaguna, rebanding 

Madrasah, peremajaan media dan alat tulis pembelajaran. 

Berdasarkan program Kepala Madrasah di atas, beberapa progam 

jangka pendek yang peneliti amati, yang telah berjalan sesuai yang 

direncanakan, namun ada yang terhambat karena terdapat beberapa 

hambatan yang disebabkan oleh siswa dan beberapa warga Madrasah yang 

lainnya.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksankan 08 Agustus 

2022, bahwasanya di MTsN 08 Jember menerapakan teknik pengambilan 

keputusan partisipatif dengan tipe terprogram.
56

 Madrasah tersebut 

melaksankan rapat Bersama seluruh guru, baik itu dari bagian waka, guru 

mapel, wali kelas, bahkan seluruh staf juga mengikuti rapat pada hari itu. 

Indikator pertama dalam tipe pengambian keputusan terprogram yaitu: 

a. Rapat Evaluasi Rutinan 

Peneliti mengamati kegiatan tersebut melalui luar ruangan. Hal 

ini sesui dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember bapak Imam Musthofa 

Zuhri, beliau memaparkan sebagai berikut: 

“Dalam kepemimpinan Kepala Madrasah harus mengutamakan 

dan mementingkan kesejahteran anggotanya, dengan bersikap 

adil dan bijaksana. Bagaimana seorang pemimpin dinilai 

bersikap adil? ketika dirinya telah mengambil keputusan secara 

langsung dan terang-terangan di depan para anggotanya dengan 

hasil keputusan yang sebisa mungkin menghindari voting. 

Karena voting itu menurut saya keputusan yang kurang bijak. 

Salah satu cara untuk meminimalisir voting yaitu rapat dan 
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musyawarah yang dilakukan secara rutin setiap bulannya demi 

memuaskan seluruh anggota. Musyawarah tersebut membahas 

tentang bagaimana program Kepala Madrasah telah terlaksana 

tanpa hambatan atau tidak, seperti yang kami bahas sebelumnya 

yaitu permasalahan yang terjadi kepada siswa yang terlambat 

dan tidak melaksankan kegiatan shalat dhuha berjama‟ah harus 

dilakukan tindak lanjut supaya tertib seperti semula”.
57

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Program Sholat Dhuha Berjama’ah  

 

Gambar 4.1 menunjukkan kegiatan program Kepala Madrasah 

untuk membangun disiplin dalam aspek spiritual yang dengaan 

mengadakan sholat dhuha berjama‟ah setiap jam 06:00 pagi atau 

sebelum KBM jam pertama dimulai. 

Hal serupa juga disampaikan oleh wakil Kepala Madrasah 

bidang Kurikulum yakni bapak Aksan Hudori dikarenakan beliau selalu 

ada ketika rapat dan pembuatan keputusan, beliau menjelaskan bahwa: 

“Setiap Kepala Madrasah sebenarnya mempunyai ciri khas 

tersendiri dalam menyelesaikan suatu masalah, ada yang 

melakukan kepemimpinan secara otoriter, secara musyawarah 

atau rapat dan ada yang memputuskan sesuai keinginannya saja. 

Namun selama menjabat sebagai waka kurikulum, yang mana 

telah melalui 3 kali pergantian Kepala Madrasah sekarang 
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Kepala Madrasah lebih mementingkan keperluan umum dan 

mengutamakan kesejahteraan bawahannya. Pengambilan 

keputusan yang diterapkan saat ini yaitu secara partisipatif 

dengan jenis terprogram, yang dilakukan oleh Kepala Madrasah 

Tsanawiyah dari tahun ajaran 2017 hingga saat ini tahun 2022. 

Biasanya Kepala Madrasah juga mengadakan rapat evaluasi 

yang diadakan setiap bulan untuk mengontrol perkembangan 

atau segala sesuatu yang harus dipecahkan setiap bulannya”.
58

 

 

Pernyataan ini juga berhubungan dengan pendapat bu Maisaroh 

selaku guru mapel yang sekaligus bertugas sebagai wali kelas, beliau 

menjelakan bahwa: 

“Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan guru mapel dan 

wali kelas biasanya diputuskan berdasarkan partisipatif dan 

dilaksanakan secara terprogram perihal kenakalan siswa, hasil 

kompetensi siswa, dan perkembangan serta penurunan 

kompetensi siswa yang dapat terlihat perubahannya setiap 

waktu. Terkadang penyampaian informasi langsung dari Kepala 

Madrasah”.
59

 

 

Beberapa informan terkait juga mengungkakan pernyataanya 

sebagai orang yang ikut andil dalam teknik pengambilan keputusan 

partisipatif tipe terprogram yaitu Salsabila Putri selaku perwakilan 

anggota OSIS di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember, berikut 

jawabannya: 

“Dalam lingkup siswa, Kepala Madrasah sangat berperan 

penting dalam hubungan antar peerta didiknya bukan hanya di 

kelas atau saat proses belajar mengajar berlangsung, ketika 

diluar mata pelajaranpun beliau sangat memantau 

perkembangan siswanya melalui anggota osis, seegala 

permasalahan dan berjalannya suatu aturan juga dipasrahkan 

kepada anggota OSIS. Sebelum permasalahan sampai ditingkat 

guru, OSIS juga berperan dalam memecahkan masalah yang 

terjadi diranah siswa. Seperti halnya pelanggaran ringan 

terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Evaluasi 

akhir dari tugas OSIS ini dirangkum dalam rapat bulanan oleh 
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Kepala Madrasah yang dilaksanakan secara rutin (terprogram) 

setiap bulannya”.
60

 

 

Berdasarkan dari penyajian dan analisis data di atas, diketahui 

bahwa dalam Teknik Pengambilan Keputusan Parisipatif Kepala 

Madrasah dalam Menangani Problematika Pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 08 Jember benar-benar dilaksanakan oleh lembaga 

tersebut dengan tujuan untuk kesejahteraan bawahannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Rapat Evaluasi Guru Mapel dan Wali Kelas. 
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Gambar 4.2 menjelaskan bahwa pelaksanaan rapat evaluasi guru 

mapel dan wali kelas untuk mengetahui permasalahan, kendala atau 

penghambat apa saja yang terjadi selama kinerja dalam satu bulan. 

b. Keputusan Muncul Berulang-ulang 

Merupakan indikator berikutnya membahas tentang 

pengambilan keputusan jenis terprogram, yang mana telah diketahui 

salah satu indikator tersebut yaitu muncul berulang-ulang. Namun 

pengambilan keputusan ini pasti dibutuhkan setiap peristiwa yang akan 

diputuskan tiba pada waktunya, seperti pengambilan keputusan 

penentuan ujian tengah semester atau sekarang yang dikenal dengan 

sebutan PTS yang dilaksanakan setiap pertengahan semester juga perlu 

melalui proses rapat dahulu. Seperti hasil observasi yang peneliti 

lakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember ini melalui 

pengamatan, wawancara ke beberapa pihak yang bersangkutan 

kemudian dokumentasi. 

Berikut wawancara yang peneliti lakukan bersama bapak Imam 

Mustofa Zuhri, selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

sebagai berikut: 

“Untuk pengambilan keputusan yang dilakukan secara berulang 

tentu lebih mudah terlaksana, terkadang tidak perlu memintai 

pendapat peseorangan karena yang lain sudah setuju karena hal 

tersebut sudah berhubungan dengan SOP. Seperti halnya rapat 

menjelang ujian tengah semester atau yang biasa disebut saat ini 

PTS. Musyawarah yang terkait juga membahas tentang program 

rencana pengadaan alat cuci tangan siswa di depan setiap kelas 

yang sudah terealisasikan ”.
61
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Gambar 4. 3 

Penyediaan alat cuci tangan di depan setiap kelas. 

 

  Berdasarkan gambar 4.3 menjelaskan bahwa salah satu program Kepala 

Madrasah yang terealisasikan sesuai dengan keputusan yang diambil 

melalui hasil musyawarah bersama seluruh warga Madrasah. 

 

Pernyataan yang serupa juga dikatakan oleh bapak Aksan 

Hudori selaku Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum, beliau 

menyatakan bahwa: 

"Merupakan salah satu tugas dari kurikulum untuk membuat 

jadwal pelajaran, jadwal kegiatan, dan jadwal ujian siswa. 

Tetapi hal ini juga menunggu arahan dari pihak Kepala 

Madrasah terlebih dahulu, jika sudah di rapatkan penentuan 

ujiannya kapan barulah saya membuat jadwal yang telah 

disesuaikan bersama Madrasah se KKM. Rapat ini rutin 

dilaksankan setiap tiga bulan sekali. Baik itu ujian tengah 

semester, ujian akhir semester, maupun ujian kenaikan kelas”.
62

 

 

Beberpa informan lain juga menyatakan hal yang serupa yaitu 

bapak Mukhtar, selaku wakil kurikulum yang juga membantu tugas 
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waka kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Beberapa tugas yang dikerjakan kami (bagian kurikulum) tidak 

lepas dari hasil keputusan Kepala Madrasah, jika pak Hudhori 

berhalangan, maka tugas dialihkan kepada kami. Seperti halnya 

pembuatan jadwal selama satu semester, ujian tengah semester, 

ujian akhir semester, dan ujian untuk siswa kelas IX yang akan 

lulus nantinya. Semua jadwal tersebut tentunya berdasarkan 

proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala 

Madrasah melalui rapat bersama seluruh guru dan wali kelas”.
63

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Rapat membahas PTS bersama guru dan wali kelas. 

 

Gambar 4.4 menunjukkan kegiatan pelaksanaan rapat persiapan 

PTS yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali atau enam bulan sekali 

untuk membahas persiapan dalam segala hal, kemungkinan hambatan 

atau juga halangan yang kemungkinan terjadi ketika waktu pelaksanaan 

tiba. 

c. Dapat Diselesaikan diTingkat Guru 

Pada indikator ini, pengambilan keputusan diambil tidak harus 

berdasarkan pengambilan keputusan yang harus terlibat di dalamnya, 
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tetapi tidak lepas dari pantauan Kepala Madrasah dan arahannya. 

Penyelesaiannya pun bisa diselesaikan ditingkat lini saja. Pengambilan 

keputusan dari indikator ini biasa terlaksana pada kegiatan OSIS 

Madrasah, yang penanganannya bisa diputuskan oleh pendamping 

OSIS dengan arahan Kepala Madrasah.  

Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan berupa 

pengamatan terhadap kegiata yang ada dilingkup OSIS, dengan 

dikuatkan oleh wawancara yang peneliti lakukan bersama bapak 

Suyono selaku Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sesusai dengan tugas saya dibidangnya, kami memantau 

perkembangan belajar siswa baik dari proses belajar mengajar, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan lainnya yang berhubungan dengan 

siswa. Dari berbagai kegiatan inilah pasti kami membutuhkan 

bantuan untuk lebih bisa menjangkau siswa yaitu membentuk 

OSIS Madrasah berdasarkan SK dari Kepala Madrasah. Tugas 

OSIS salah satunya menertibkan pelanggaran siswa terhadap 

atuan yang telah ditetapkan Madrasah. Apakah ada yang 

melanggar atau tidak, itu bisa dilaporkan setiap bulan dalam 

agenda rapat evaluasi khusus OSIS”.
64

 

   

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Nur Alfira Sri 

Maryanti selaku OSIS masa bakti 2022/2023 di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 08 Jember, ia mengatakan bahwa: 

 “Berproses menjadi OSIS tidak semudah yang dilihat, kita 

mengemban amanah setelah melakukan pelantikan oleh Kepala 

Madrasah sejak saat itu. Harus siap disalahkanm dibenci, dan 

dicemooh karena tugas kita untuk menegur mereka yang 

melanggar peraturan Madrasah. Seperti membawa HP ketika 

KBM, membawa alat make up ke Madrasah, atribut sekolah 

tidak lengkap dan pelanggaran lainnya. Peristiwa ini akan kami 
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evaluasi bersama Kepala Madrasah dan pendamping OSIS 

setiap bulannya, melalui rapat bersama seluruh anggota OSIS 

yang lain”.
65

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara bersama bapak Rifaldi 

selaku guru BK yang bertugas memberi nasehat dn mengarahkan siswa 

yang dikenai pelanggaran di Madrasah, beliau mengatakan bahwa: 

“Pelanggaran yang dilakukan siswa memang bida dikatakan 

ringan, karena kenakalan remaja yang masih usia dini masih 

perlu nasehat dan teguran seperti biasa. Ada juga yang 

melanggar hingga menyebabkan kerugian bagi sekolah, barulah 

kami melakukan Tindakan pemanggilan orang tua ke Madrasah 

guna dimintai keterangan dan pemberitahuan bahwa 

Putra/Putrinya melakukan pelanggaran di Madrasah. Hal ini 

kami bahas dan evaluasi setiap bulan bersama anggota OSIS 

dan Kepala Madrasah untuk dicarikan jalan keluarnya”.
66

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Rapat evaluasi Osis. 

 

Gambar 4.5 menjelaskan rapat OSIS yang dilaksanakan setiap 

bulan untuk menyelesaikan problematika yang terjadi dilingkup siswa 

bersama Kepala Madrasah dan guru Pendamping OSIS pada masa bakti 

2022/2023.  
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2. Teknik Pengambilan Keputusan Partisiptif Kepala Madrasah Secara 

Tidak Terprogram Dalam Menangani Prolematika Pendidikan di 

MTsN 08 Jember 

Berbagai problematika Pendidikan yang telah peneliti bahas pada 

bab sebelumnya telah terjadi beberapa diantaranya yaitu, problematika 

kesiswaan, problematika sarana prasarana, problematika pembiayaan dan 

lain-lain. Cara penyelesaiannyapun berbeda dengan penyelesaian 

problematika yang biasanya muncul karena memang waktu penentuannya 

tiba. Problematika yang bersifat muncul secara tiba-tiba akan memakan 

waktu lebih lama untuk memecahkannya. 

Sesuai dengan cirinya, problematika ini juga membutuhkan tindkan 

pengambilan keputusan secara tidak terstruktur atau tidak terprogram 

(bersifat kadang-kadang). Namun bisa diselesaikan dengan pengadaan rapat 

dan anaasis permasalahan yang akurat bisa terpecahkan dengan mudah 

serta jika penyelesaiannya dilakukan secara partisipatif, karena dpat 

mengambil alternatif dari beberapa pendapat perseorangan. 

a. Pelanggaran Siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, diketahui 

bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember melakukan teknik 

pengambilan keputusan partisipatif jenis tidak terprogram ini dengan 

menerapkan ketika seedang muncu problematika Pendidikan yang 

datangnya secara tiba-tiba dan membutuhkan beberapa alternatif 
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penyelesaian yang hati-hati dan teliti.
67

 Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Suyono selaku wakil Kepala Madrasah 

dibidang Kesiswaan, beliau menjelaskan bahwa: 

“Beberapa masalah pada siswa mungkin terjadi karena perubahan 

pola pikir sesuai perkembangan hormon atau perubahan umur 

yang memicu adanya perubahan pada sifat, sikap tingkah laku 

siswa yang sulit ditebak. Seperti kenakalan yang terjadi pun 

tanpa diduga menjadi tugas besar bagi kami untuk 

mengatasinya. Masalah yang ditimbulkan oleh kenakalan inilah 

yang harus kita atasi karena menimbulkan efek yang bisa 

merambat pada masyarakat nantinya, khususnya masyarakat 

yang berada disekitar sekolah. Kesalahan yang fatal seperti 

mencuri hak milik orang lain pernah terjadi di Madrasah ini, 

yang dikhawatirkan dapat mereka lanjutkan ketika lulus atau 

berada diluar nantinya. Hukuman ata sanksi yang diberikan dari 

pihak sekolah membuat orang tua siswa terkadang tidak terima 

karena dianggap terlalu keras menyikapinya. Dalam hal ini 

membutuhkan Kepala Madrasah untuk mengatasinya dengan 

mempertimbangkan banyak hal dalam menindak lanjuti 

permasalahan tersebut”.
68

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Pemanggilan siswa ke ruang BK 

 

Gambar 4.6 menjelaskan bahwa siswa dipanggil ke ruang BK 

atas pelanggaran yang telah mereka lakukan untuk diberi teguran pertama 

sebelum dilakukan pemanggilan orang tuanya ketika masih mengulang 
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kesalahan yang sama. 

b.Kerusakan karena Bencana 

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Aisha 

Multazam, selaku waka bagian pembiayaan dan pendanaan di Madrasah 

Tsanawiyah, beliau menjelaskan bahwa: 

“Pada bagian pembiayaan sekolah, di mana kebutuhan pokok 

sekolah berpegang erat pada pembiayaan dan pendaan untuk 

mengembangkan berbagai aspek penting di Lembaga khususnya 

Lembaga pendidikan. Hal yang banyak membutuhkan dana 

menurut yang kami alami selama ini yaitu kebutuhan bangunan, 

Gedung Madrasah, fasilitas Madrasah yang semua sangat 

berpengaruh bagi kenyamanan seluruh warga Madrasah tidak 

hanya siswa atau guru. Pengeluaran yang dibutuhkan harus atas 

ijin atau keputusan Kepala Madrasah dan persetujuannya. 

Biasanya jika untuk sarana prasarana kadang ada yang muncul 

secara rutin dan kadang muncul secara tiba-tiba. Hal ini yang 

masih menjadi problem bagi Madrasah jika ada kerusakan yang 

muncul tanpa perkiraan”.
69

  

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Mochammad 

Zoedianto Martono selaku Wakil Kepala Madrasah Bagian Sarpras, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Untuk bagian sarana dan Prasarana memang dilakukan 

pengcekan secara teratur untuk kesiapan apabila terjadi kerusakan 

yang menimbulkan tidak kenyamanan dalam proses belajar 

mengajar siswa. Namun tidak jarang juga kerusakan mendadak 

terjadi bersamaan dengan kegitan siswa, seperti bangunan yang 

tiba-tiba ambruk atau roboh karena akibat bencana alam yang 

terjadi tanpa perkiraan kami. Seperti kemarin ketika hujan besar 

atap ruangan BK tiba-tiba roboh, hal ini juga membutuhkan 

penanganan dan dana yang tidak sedikit karena untuk proses 

perbaikan yang harus beserta keputusan dan persetujuan Kepala 

Madrasah. Penyelesaiannya pun dilakukan dengan memikirkan 

beberapa alternatif yang dibahas melalui rapat bersama”.
70
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 Asia Multazam, diwawancarai oleh peneleti, Jember, 22 Agustus 2022. 
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 Mochammad Zoedianto Martono, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 08 Agustus 

2022. 
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Gambar 4. 7 

Kerusakan atap ruang BK akibat bencana hujan. 

 

   Berdasarkan gambar 4.7 menjelaskan bahwa kerusakan atap di 

ruang BK yang terjadi secara tiba-tiba diakibatkakn oleh curah hujan yang 

deras disertai angin kencang, atap ruangan tersebut runtuh dan 

menyebabkan kerusakan yang mana ruangan tersebut harus dilakukan 

penanganan karena tidak dapat digunakan oleh beberapa guru yang 

bertugas di dalamnya. 
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Akibat kerusakan inilah, Madrasah membutuhkan dana untuk 

melakukan perbaikan ruang BK yang terjadi secara tiba-iba dan tidak 

mencukupi anggaran dana yang telah disediakan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ibu Siti Asiya selaku bidang keuangan dan pembiayaan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember, beliau menyatakan bahwa: 

“Anggaran keuangan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

ini sudah disediakan dan diperoleh dari DIPA (Daftar Isisan 

Pelaksanaan Anggaran) oleh Kemenag, jadi seluruh pendanaan 

kita dapat dari DIPA juga dana BOS. Berbeda dengan ketika ada 

uang masuk dari wali murid atau donatur yang lain. Jika memang 

ada momentum tertentu yang membutuhkan dana atau biaya 

secara tiba-tiba, ini kita rapatkan bersama dengan Kepala 

Madrasah untuk bekerjasama iuran dengan sekolah lain yang se-

KKM dengan Madrasah ini. Dana juga bisa diperoleh dari hasil 

sumbangan wali murid dan komite sekolah, sesuai dengan hasil 

rapat bersama Kepala Madrasah, komite Madrasah dan wali 

murid”.
71

 

   

 

   Pendapat yang serupa juga dinyatakan oleh ibu Mar‟atun Nisa‟ 

selaku komite Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember beliau menyatakan 

bahwa: 

  “Pada beberapa kesempatan kami juga diminta untuk hadir 

dalam musyawarah atau rapat yang membahas tentang kebutuhan 

biaya, baik untuk kebutuhan yang mendadak maupun kebutuhan 

biaya yang telah deprogram oleh Kepala Madrasah untuk 

menanggulangi kekurangan dana pada kebutuhan tertentu. Seperti 

yang terjadi pada beberapa minggu lalu, yang mana salah satu 

ruangan guru itu runtuh karena disebabkan oleh hujan deras 

beserta anginnya. Oleh sebab itu Kepala Madrasah mengundang 

kami untuk musyawarah terkait pemulihan bangunan yang rusak 

tiba-tiba”. 
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 Siti Asiya, diwawancarai oleh peneleti, Jember, 22 Agustus 2022. 
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Gambar 4.8 

Pembangunan Gedung Aula MTsN 08 Jember. 

 

   Berdasarkan gambar 4.8 menjelaskan pembangunan gedung aula 

MTsN 08 Jember. Pembangunan aula tertunda dikarenakan biaya yang 

tidak memadai untuk melanjutkan pembangunan gedung tersebut. 

Sehingga pihak Madrasah meminta bantuan terhadap komite sekolah dan 

wali murid untuk bekerja sama dan menyumbang tenaga maupun finansial.  

Tabel 4.2 

Pembahasan Temuan 

 

NO. FOKUS PENELITIAN TEMUAN PENELITIAN 

1. Teknik Pengambilam Kepu-

tusan Partisipatif Kepala 

Madrasah Secara 

Terprogram dalam Mena- 

Ngani Problematika Pendi- 

dikan di MTsN 08 Jember.  

Temuan ini berisi tentang 

terlaksananya Teknik pengambilan 

keputusan partisipatif Kepala 

Madrasah secara terprogram dalam 

menanganiproblematika Pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 

Jember terlaksana secara rutin dan 

teratur melalui musyawarah atau rapat 

yang dilaksanakan setiap satu bulan 

sekali. Adapun keputusan terprogra 

Kepala Madrasah meliputi: sholat 

Dhuha berjama‟ah, pengadaan alat 

cuci tangan siswa dimasing-masing 

kelas, pemasangan sarana kipas angin. 
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NO. FOKUS PENELITIAN TEMUAN PENELITIAN 

2. Teknik Pengambilan Kepu-

tusan Partisipatif Kepala 

Madrasah Secara Tidak 

Terprogram dalam Menanga 

ni Poblematika Penidikan di 

MTsN 08 Jember  

hasil temuan dari fokus ini adalah 

telah dilaksakan Teknik pengambilan 

keputusan partifipatif Kepala 

Madrasah Secara Tidak terprogram 

dalam menangani problematika 

Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 08 Jember terlaksana tidak 

teratur sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta dilaksanakan secara tiba-

tiba. Keputusan tidak terprogram 

Kepala Madrasah meliputi: keputusan 

tentang pembangunan gedung 

madrasah yang mengalami kerusakan, 

keputusan permohonan dana untuk 

pembangunan gedung, penanganan 

dan pemanggilan terhaddap siswa 

yang melakukan pelanggaran yang 

berakibat besar terhadap Madrasah. 

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang didapatkan oleh peneliti terkait Teknik Pengambilan Keputusan 

Partisipatif Kepala Madrasah dalam menangani problematika Pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember, maka peneliti akan membahas hasil 

temuan penelitian tersebut sesuai data yang diperoleh peneliti yang meliputi: 

1. Teknik Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah secara 

Terprogram dalam Menangani Problematika Pendidikan di MTsN 08 

Jember 

Teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah secara 

terprogram yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

berupa berjalannya program kegiatan yang telah ditetapkan oleh Kepala 

Madrasah sesuai dengan visi misi yang akan dituju. Program tersebut telah 
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ditetaapkan sesuai pengambilan keputusan yang telah ditetapkan bersama 

melalui musyawarah atau rapat yang melibatkan seluruh pihak, berupa 

sholah dhuha berjama‟ah, penyediaan alat cuci tangan di depan setiap 

kelas, pemasangan sarana kipas angin disetiap kelas, dan beberapa program 

Kepala Madrasah yang telah dicantumkan dipembahasan.  

Setiap program yang berjalan tentunya tidak semua bisa berjalan 

tanpa adanya problem yang terjadi pada beberapa kegiatan yang telah 

terlaksana. Maka, dari problematika inilah Kepala Madrasah dan pihak 

yang lainnya mencarikan alternatif untuk memecahkan masalah yang 

terjadi.  

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa, pengambilan 

keputusan merupakan suatu pendekatan yang sistematis terhadap suatu 

masalah yang dihadapi. Jadi dalam penyelesaian masalah perlu adanya 

analisis masalah terlebih dahulu yakni dengan menggunakan fakta dan data, 

mencari alternatif yang paling rasional dan penilaian hasil yang dicapai 

sehingga akibat dari keputusan yang diambil akan mampu menjawab 

pertanyaan tentang apa yang harus diperbuat untuk mengatasi maslah 

tersebut dengan menjatuhkan pilihan pada salah satu alternatif yang 

dianggap paling tepat.  

Pendapat ini berkaitan dengan teori yang dinyatakan oleh Menurut 

George R. Terry, pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif 

perilaku tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada.
72

 Pendapat ini 
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sesuai dengan wawancara yang saya lakukan bersama Kepala Madrasah 

bahwa pemilihan alternatif yang dimaksud ini pemecahan suatu masalah 

yang mana masalah tersebut bisa terjadi secara runtun maupun tidak. 

Proses pengambilan keputusan yang terprogram ini sesuai dengan 

teori yang diambil dari buku Eko Nugroho yang berjudul Sistem Informasi 

Manajemen: konsep Aplikasi dan Pekembangannya yang mana 

pengambilan keputusan dibagi menjadi dua jenis yaitu pengambilan 

keputusan terprogram dan tidak terprogram.
73

 Pembuatan keputusan dari 

dua jenis tersebut juga dilakukan secara partisipatif. Partisipasi dalam 

pembuatan keputusan bermakna bagi perkembangan individu dan bagi 

upaya fungsionalisasi diri, proses membangun keterampilan kelompok dan 

pengembangan kompetensi kepemimpinan.  

Pernyataan diatas sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

bersama informan yang telah disebutkan dipembahasan sebelumnya terkait 

penyelesaian masalah yang dilakukan secara terprogram, baik itu rapat 

maupun evaluasi yang dilaksanakan secara rutin oleh Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 08 Jember.  

Pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah Guna untuk 

menciptakan kelembagaan yang sejahtera tidak hanya bagi guru, baik untuk 

perkembangan mutu sekolah, peserta didik maupun efek kepada 

masyarakat sekitar tentang kekurangan apasaja yang harus dievaluasi setiap 

jangka pendek (pebulan, perminggu) maupun jangka Panjang (program 
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 Eko Nugroho, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Aplikasi dan Perkembangannya 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2008), 75. 
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tahunan). Pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah ini sesuai 

dengan teori dalam buku Muhammad Rifa‟i di dalam bukunya yang 

berjudul „Pengambilan Keputusan‟ beliau menyatakan pengambilan 

keputusan dibuat hasil dari suatu proses komunikasi dan partisipasi yang 

terus menerus dari keseluruhan organisasi.
74

 berdasarkan musyawarah 

Seperti yang dilaksankan evaluasi bulanan secara terprogam rutin setiap 

bulan. Untuk program jangka Panjang seperti rapat kelulusan siswa kelas 

IX yang bermasalah dinilai maupun tingkah laku yang kurang.  

2. Teknik Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah secara 

Tidak Terprogram dalam Menangani Problematika Pendidikan 

Teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala madrasah dalam 

menangani problematika pendidikan adalah suatu penerapan atau 

pelaksanaan penyelesaian akhir suatu masalah melalui alternatif yang 

dianggap paling tepat dengan data-data yang relevan untuk menghasilkan 

suatu pemecahan masalah yang dilakukan oleh pemimpin madrasah yaitu 

kepala madrasah dalam menghadapi permsalahan yang terjadi di 

lingkungan pendidikan secara musyawarah dan melibatkan banyak unsur. 

Berbagai macam problematika yang terjadi di Madrasah 

Tsanawiyha Negeri 08 Jember ini sesuai ada beberapa yang terjadi yaitu, 

problematika pendanaan, sarana prasarana dan kesiswaan, yang mana 

memiliki kesesuaian dengan buku Ni Made Sutriani dalam bukunya yang 

berjudul problema-problema Pendidikan dan pemecahannya. Beliau 
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menyatakan bahwa problematika Pendidikan ada beberapa macam namun 

yang peneiti temukan dalam Madrasah hanya tiga permasalahan saja yaitu 

problematika kesiswaan, problematika pendanaan, dan problematika sarana 

prasaana.  

Beberapa prolematika yang ada juga terjadi secara tiba-tiba dan 

membutuhkan penyelasaian yang terkadang diluar rencana seperti kasus-

kasus yang tejadi diluar dugaan. Penyeesaiannya pun tidak terprogram, hal 

ini sesuai dengan pendapat Ricky W. Griffin yang mendefinisikan 

keputusan tidak terprogram adalah keputusan yang secara relatif tidak 

terstruktur dan muncul lebih jarang daripada suatu keputusan yang 

terprogram.
75

 Dan membutuhkan kompetensi khusus untuk 

menyelesaikannya, seperti top manajemen dan para konsultan dengan 

tingkat skill tinggi. Contoh keputusan yang tidak terprogram adalah kasus-

kasus khusus, kajian strategis, dan berbagai masalah yang berdampak besar 

bagi organisasi. 

Seperti hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa 

informan terkait pendanaan, sarpras, dan kesiswaan dengan penyelesaian 

yang membutuhkan persetujuan atau keputusan dari pihak Kepala 

Madrasah yang menyertakan keikutsertaan seluruh guru dan struktur 

Madrasah untuk dimintai pendapatnya. 

Dengan inilah pengambilan keputusan partisipatif dilakukan karena 

keikut sertaan dari banyak pihak yang juga sesuai dengan teori atau 
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pendapat dari Newel, bahwa pembuatan keputusan partisipatif dapat 

menghasilkan keputusan yang lebih baik sebab sejumlah pemikiran orang 

diperkenalkan dalam memecahkan suatu masalah.
76

 Jika orang dilibatkan 

dalam membuat keputusan maka orang tersebut lebih suka untuk 

melaksanakan keputusan itu secara efektif. Prosedur partisipasi dalam 

pembuatan keputusan membantu penyatuan tujuan individu dengan tujuan 

organisasi. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember termasuk dalam Lembaga 

Pendidikan yang melaksankan pengambilan keputusan partisipatif Kepala 

Madrasah secara tidak terprogram untuk memecakan suatu persoalan 

dimana permasalahan itu terjadi secara mendadak atau tiba-tiba. Sehingga 

dalam proses penyelesaiannyapun membutuhkan alternatif yang harus hati-

hati dan sesuai dengan target penyelesaian yang dituju. Berdasarkan 

karakteristik permasalahan tersebut, perlu dilakukannya identifikasi 

masalah untuk dilanjutkan ke tahap pengambilan keputusan berikutnya.  

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan bersama 

dengan Kepala Madrasah MTsN 08 Jember, beliau menyatakan bahwa cara 

penyelesaian masalah juga menggunakan tahapan-tahapan tertentu, agar 

keputusan yang dihasilkan dapat diterima oleh semua pihak dan dapat 

berpengaruh positif untuk madrasah. Pendapat ini juga sesuai dengan teori 

Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter proses pengambilan 

keputusan merupakan serangkaian tahap yang terdiri dari delapan langkah 
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yang meliputi: mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi kriteria 

keputusan, memberi bobot pada kriteria, mengembangkan alternatif, 

memilih suatu alternatif, melaksanakan alternatif, dalan mengevaluasi 

efektivitas keputusan.
77

 

Permasalahan yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 

Jember berdasarkan dari temuan penelitiain yaitu kerusakan sarana ruang 

guru BK yang diakibatkan oleh bencana alam yaitu curah hujan tinggi 

disertai dengan angin kencang, yang menyebabkan atap di ruangan tersebut 

runtuh dan tidak dapat digunakan oleh guru yang bertempat di ruangan 

tersebut. Peristiwa ini merupakan kejadian yang tidak bisa ditebak dan 

deprogram tentunya. Oeh sebab itu, Kepala Madrasah mencari aternatif 

penyelesaian yang dapat diambil keputusan dan disetujui oleh banyak 

pihak. 

Kerusakan yang terjadi secara tiba-tiba inilah membutuhkan biaya 

untuk dilakukan rehab pada bangunan yang rusak. Sedangkan pada saat 

yang bersamaan anggaran dana lembaga kurang mencukpi biaya untuk 

perbaikan ruang atau gedung tersebut. Maka dari sinilah Kepala Madrasah 

mengambil keputusan yang melibatkan banyak pihak Madrasah dan komite 

untuk musyawarah membahas tentang rancangan pembangunan gedung 

yang tiba-tiba mengalami kerusakan.  

Problem yang terjadi secara tidak terprogram juga muncul pada 

bidang kesiswaan yakni pelanggaran yang menyebabkan keterlibatan warga 
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sekitar madrasah karena telah membuat resah. Permasalahan ini berupa 

pelanggaran hukum yang mana salah satu siswa dari madrasah mengambil 

hak orang lain, ketika mendapatkan teguran dari pihak sekolah, wali murid 

siswa tersebut tidak terima atas tuduhan kepada putranya sehingga dalam 

hal ini sampai pada ranah hukum. Hal ini juga membutuhkan penyelesaian 

yang membutuhkan keputusan yang tepat atau jalan tengah agar 

permasalahan dapat terselesaikan sesuai keinginan. Peran Kepala Madrasah 

dalam hal ini sangat dibutuhkan dan berpengaruh saat ini.  

Dalam kepemimpinannya untuk bersikap, Kepala Madrasah harus 

memiliki saah satu dari empat gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 

teori menurut Rowe dan Mc Grath, penelitian terhadap gaya pengambilan 

keputusan salah satunya analitycal style, yaitu seorang pemimpin dalam 

pengamilan keputusan telah mempertimbangkan berdasarkan informasi 

yang telah didapatkan dari berbagai sumber lalu dilakukannya analisis lalu 

bar uke tahap penetapan keputusan.
78

 

Telah kita bahas beberapa temuan permasalahan yang sesuai 

dengan fokus pada penelitian ini beserta cara penyelesaiannya, menjadikan 

penelitian ini sudah mencapai pada tujuan dilaksanakannya penelitian 

tersebut. Peneliti juga berupaya dalam mengahasilkan temuan akhir pada 

penelitian ini apakah sudah sesuai atau tidak dengan teori yang dibahas 

pada bab sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beradasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data tentang “Teknik 

Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah dalam Menangani 

Problematika Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember” peneliti 

dapat menarik kesimpulan dan jawaban dari fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Teknik pengambilan keputusan partisipatif Kepala Madrasah secara 

terprogram dalam menangani problematika Pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 08 Jember terlaksana secara rutin dan teratur melalui 

musyawarah atau rapat yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Adapun 

keputusan terprogra Kepala Madrasah meliputi: sholat Dhuha berjama‟ah, 

pengadaan alat cuci tangan siswa dimasing-masing kelas, pemasangan 

sarana kipas angin. 

2. Teknik pengambilan keputusan partifipatif Kepala Madrasah Secara Tidak 

terprogram dalam menangani problematika Pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 08 Jember terlaksana tidak teratur sesuai dengan situasi 

dan kondisi serta dilaksanakan secara tiba-tiba. Keputusan tidak terprogram 

Kepala Madrasah meliputi: keputusan tentang pembangunan gedung 

madrasah yang mengalami kerusakan, keputusan permohonan dana untuk 

pembangunan gedung, penanganan dan pemanggilan terhaddap siswa yang 

melakukan pelanggaran yang berakibat besar terhadap Madrasah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pemaparan data yang diperoleh, penelit memberi 

saran terkait Teknik Pengambilan Keputusan Partisipatif Kepala Madrasah 

dalam Menangani Problematika Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

08 Jember 

1. Bagi Lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember kedepannya agar 

menetapkan pelaksanaan evaluasi bulanan untuk meningkatkan hasil dari 

proses pengambilan keputusan partisipatif yang telah berjalan sesuai 

ketetapan Kepala Madrasah selaku pemimpin Lembaga Pendidikan 

tersebut. Kepala Madrasah yang bijaksana dalam mengambil keputusan 

yang tidak berpihak kepada satu sisi saja, dengan menerapkan 

pengambilan keputusan secara partisipatif untuk tetap mengemban 

Amanah kepercayaan yang telah diberikan oleh seluruh warga Madrasah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menjadi bahan acuan dan bahan 

refrensi guna untuk terus mengembangkan hasil penelitian yang masih 

jauh dari kata sempurna. Juga sebagai patokan karena penelitian ini akan 

berbeda seiring waktu dan zaman yang terur berubah semoga bisa menjadi 

gambaran awal untuk peneliti selanjutnya.  
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL FOKUS SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 

Teknik Pengambilan Keputusan 

Partisipatif Kepala Madrasah 

Dalam Menangani Problemati- 

ka Pendidikan Di MTsN 08 

Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Teknik Pengambilan 

keputusan Partisipatif 

Kepala Madrasah 

secara terprogram 

dalam menangani 

problematika pendidi- 

kan di Madrasah Tsa-

nawiyah 08 Jember. 

 

2. Teknik Pengambilan 

Keputusan Kepala Ma- 

drasah Secara Tidak 

Terprogram dalam Me- 

nangani Problematika 

Pendidikan di Madra- 

sah Tsanawiyah Negeri 

08 Jember 

1. Informan: 

a. Kepala Madrasah. 

b. Komite Madrasah. 

c. Waka Kurikulum. 

d. Waka sarpras. 

e. Waka kesiswaan. 

f. Bagian pendanaan. 

g. Guru. 

h. OSIS. 

 

 

2. Dokumentasi  

1. Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

deskriptif 

 

2. Jenis penelitian: 

studi kasus 

 

3. Lokasi Penelitian: 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 08 Jember 

 

4. Teknik 

pengumpulan 

data: Observasi 

partisipasi pasif, 

wawancara semi 

struktur, dan 

dokumentasi 

1. Bagaimana Teknik 

pengambilan keputusan 

patisipatif Kepala Madrasah 

secara terprogam dalam 

menangani problematika 

Pendidikan di MTsN 08 

Jember? 

2. Bagaimana Teknik 

pengambilan keputusan 

partisipatif Kepala Madrasah 

secara tidak terprogram dalam 

menangani problematika 

Pendidikan di MTsN 08 

Jember? 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Della Qorena A‟la 

NIM   : T20183022 

Program Studi  : MPI 

Fakultas  : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi  : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar Pustaka. 

Apabila dikemudian hari ternyta hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur 

penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses 

sesui peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian suat pernyataan ini saya buat dengan sebenanya dan tanpa paksaan dari 

siapapun. 

 

 

Jember, 10 Nopember 2022 

Saya yang menyatakan    

 

 

 

                        

    Della Qorena A‟la  

     NIM T20183022       
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Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

1) Nama : Imam Musthofa Zuhri, S. Ag, M. Pd. I 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Jam  : 09:40 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a)  Pertanyaan: Njenengan sudah berapa tahun menjabat sebagai kepala 

Madrasah/sekolah pak? 

Jawaban: saya sudah menjabat sebagai Kepala sekolah sudah sejak tahun 

2008 kira-kira. 

b) Pertanyaan: selama menjabat sebagai kepala sekolah, problematika 

pendidikan seperti apa yang njenengan hadapi pak? 

Jawaban: tentu sudah sangat banyak ya, karena dulu dimasa saya menjabat 

pertama kali di Sekolah yang baru merintis, jadi problematika 

Pendidikan semua terjadi saat itu. 

c) Pertanyaan: menurut bapak seperti apakah kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam proses pengambilan keputusan? 

Jawaban: Dalam kepemimpinan Kepala Madrasah harus mengutamakan 

dan mementingkan kesejahteran anggotanya, dengan bersikap 

adil dan bijaksana. Bagaimana seorang pemimpin dinilai 

bersikap adil? ketika dirinya telah mengambil keputusan secara 

langsung dan terang-terangan di depan para anggotanya dengan 

hasil keputusan yang sebisa mungkin menghindari voting. 
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Karena voting itu menurut saya keputusan yang kurang bijak. 

Salah satu cara untuk meminimalisir voting yaitu rapat dan 

musyawarah yang dilakukan secara rutin setiap bulannya demi 

memuaskan seluruh anggota. 

d) Pertanyaan: biasanya ketika rapat membahas tentang apa pak? 

Jawaban: Musyawarah tersebut membahas tentang bagaimana program 

Kepala Madrasah telah terlaksana tanpa hambatan atau tidak, 

seperti yang kami bahas sebelumnya yaitu permasalahan yang 

terjadi kepada siswa yang terlambat dan tidak melaksankan 

kegiatan shalat dhuha berjama‟ah harus dilakukan tindak lanjut 

supaya tertib seperti semula. 

d) Pertanyaan: lalu apakah Bapak menerapkan pengambilan keputusan yang 

dilaksankan secara terprogram atau berulang-berulang? 

Jawaban: Untuk pengambilan keputusan yang dilakukan secara berulang 

tentu lebih mudah terlaksana, terkadang tidak perlu memintai 

pendapat peseorangan karena yang lain sudah setuju karena hal 

tersebut sudah berhubungan dengan SOP. Seperti halnya rapat 

menjelang ujian tengah semester atau yang biasa disebut saat ini 

PTS. Musyawarah yang terkait juga membahas tentang program 

rencana pengadaan alat cuci tangan siswa di depan setiap kelas 

yang sudah terealisasikan. 
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2) Nama : Aksan Hudori, S. Pd. I, M. Pd. I 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Jam  : 08:35 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: berapa lama njenengan menjabat sebagai waka kurikulum 

pak? 

Jawaban: alhamdulillah sudah sekitar 5 tahun jalan. 

b) Pertanyaan: selaku waka, pastinya bapak sering bekerja sama dengan 

Kepala Madrasah, bagaimana Kepala Madrasah disini ketika 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan pengambilan keputusan? 

Jawaban: Setiap Kepala Madrasah sebenarnya mempunyai ciri khas 

tersendiri dalam menyelesaikan suatu masalah, ada yang 

melakukan kepemimpinan secara otoriter, secara musyawarah 

atau rapat dan ada yang memputuskan sesuai keinginannya saja. 

Namun selama menjabat sebagai waka kurikulum, yang mana 

telah melalui 3 kali pergantian Kepala Madrasah sekarang 

Kepala Madrasah lebih mementingkan keperluan umum dan 

mengutamakan kesejahteraan bawahannya. Pertanyaan: apakah 

Kepala Madrasah menerapkan pengambilan keputusan jenis 

terprogram pak? 

c) Pertanyaan: pengambilan keputusan seperti apa yang dilaksanakan oleh 

Kepala Madrasah disini pak? 

Jawaban: Pengambilan keputusan yang diterapkan saat ini yaitu secara 
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partisipatif dengan jenis terprogram, yang dilakukan oleh Kepala 

Madrasah Tsanawiyah dari tahun ajaran 2017 hingga saat ini 

tahun 2022. Biasanya Kepala Madrasah juga mengadakan rapat 

evaluasi yang diadakan setiap bulan untuk mengontrol 

perkembangan atau segala sesuatu yang harus dipecahkan setiap 

bulannya. 

d) Pertanyaan: Apa saja tugas kurikulum pak? 

Jawaban: Merupakan salah satu tugas dari kurikulum untuk membuat     

jadwal pelajaran, jadwal kegiatan, dan jadwal ujian siswa. 

Tetapi hal ini juga menunggu arahan dari pihak Kepala 

Madrasah terlebih dahulu, jika sudah di rapatkan penentuan 

ujiannya kapan barulah saya membuat jadwal yang telah 

disesuaikan bersama Madrasah se KKM. Rapat ini rutin 

dilaksankan setiap tiga bulan sekali. Baik itu ujian tengah 

semester, ujian akhir semester, maupun ujian kenaikan kelas. 

3) Nama : Mukhtar, S. Pd 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Jam  : 10:15 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: apakah tugas bapak sebagai wakil dari wak kuri kulum disini? 

Jawaban: Beberapa tugas yang dikerjakan kami (bagian kurikulum) tidak 

lepas dari hasil keputusan Kepala Madrasah, jika pak Hudhori 

berhalangan, maka tugas dialihkan kepada kami. Seperti halnya 
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pembuatan jadwal selama satu semester, ujian tengah semester, 

ujian akhir semester, dan ujian untuk siswa kelas IX yang akan 

lulus nantinya. Semua jadwal tersebut tentunya berdasarkan 

proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala 

Madrasah melalui rapat bersama seluruh guru dan wali kelas 

b) Pertanyaan: apakah bapak juga sering ikut serta dalam pengambilan 

keputusan ini? 

Jawaban: saya ikut jika mendapat panggilan dari Kepaa Madrasah, kalau ga 

dapat ya saya tidak ikut serta  

4) Nama : Mochammad Zoedianto Martono 

Jabatan : Waka Sarpras 

Jam  : 10:15 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: untuk di bidang bapak apa saja tugas yang harus dilaksankan? 

Jawaban: Untuk bagian sarana dan Prasarana memang dilakukan 

pengcekan secara teratur untuk kesiapan apabila terjadi 

kerusakan yang menimbulkan tidak kenyamanan dalam proses 

belajar mengajar siswa. Namun tidak jarang juga kerusakan 

mendadak terjadi bersamaan dengan kegitan siswa, seperti 

bangunan yang tiba-tiba ambruk atau roboh karena akibat 

bencana alam yang terjadi tanpa perkiraan kami. Seperti 

kemarin ketika hujan besar atap ruangan BK tiba-tiba roboh, hal 

ini juga membutuhkan penanganan dan dana yang tidak sedikit 
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karena untuk proses perbaikan yang harus beserta keputusan dan 

persetujuan Kepala Madrasah. Penyelesaiannya pun dilakukan 

dengan memikirkan beberapa alternatif yang dibahas melalui 

rapat bersama 

5) Nama : Suyono, S. Pd 

Jabatan : Waka Kesiswaan 

Jam  : 11:30 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: Apa saja tugas bapak selaku waka kesiswaan? 

Jawaban: Sesusai dengan tugas saya dibidangnya, kami memantau 

perkembangan belajar siswa baik dari proses belajar mengajar, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan lainnya yang berhubungan dengan 

siswa. Dari berbagai kegiatan inilah pasti kami membutuhkan 

bantuan untuk lebih bisa menjangkau siswa yaitu membentuk 

OSIS Madrasah berdasarkan SK dari Kepala Madrasah. Tugas 

OSIS salah satunya menertibkan pelanggaran siswa terhadap 

atuan yang telah ditetapkan Madrasah. Apakah ada yang 

melanggar atau tidak, itu bisa dilaporkan setiap bulan dalam 

agenda rapat evaluasi khusus OSIS. 

b) Pertanyaan: apakah selama menjabat bapak ikut serta dalam pengambilan 

keputusan Kepala Madrasah? 

Jawaban: jika rapatnya mengenai atau berhubungan dengan kesiswaan 

tentunya saya harus ikut serta dalam musyawarah/rapat tersebut. 
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c) Pertnyaan: apa saja permasalahan yang telah bapak atasi selama menjabat 

sebagai waka kesiswaan? 

Jawaban: Beberapa masalah pada siswa mungkin terjadi karena perubahan 

pola pikir sesuai perkembangan hormon atau perubahan umur 

yang memicu adanya perubahan pada sifat, sikap tingkah laku 

siswa yang sulit ditebak. Seperti kenakalan yang terjadi pun tanpa 

diduga menjadi tugas besar bagi kami untuk mengatasinya. 

Masalah yang ditimbulkan oleh kenakalan inilah yang harus kita 

atasi karena menimbulkan efek yang bisa merambat pada 

masyarakat nantinya, khususnya masyarakat yang berada 

disekitar sekolah. Kesalahan yang fatal seperti mencuri hak milik 

orang lain pernah terjadi di Madrasah ini, yang dikhawatirkan 

dapat mereka lanjutkan ketika lulus atau berada diluar nantinya. 

Hukuman ata sanksi yang diberikan dari pihak sekolah membuat 

orang tua siswa terkadang tidak terima karena dianggap terlalu 

keras menyikapinya. Dalam hal ini membutuhkan Kepala 

Madrasah untuk mengatasinya dengan mempertimbangkan 

banyak hal dalam menindak lanjuti permasalahan tersebut. 

6) Nama : Asia Multazam, S. Pd 

Jabatan : Bagian Pendanaan 

Jam  : 10:25 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: kendala apa saja yang terjadi pada pendanaan dan pembiayaan 
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sekolah bu? 

Jawaban: Pada bagian pembiayaan sekolah, di mana kebutuhan pokok 

sekolah berpegang erat pada pembiayaan dan pendaan untuk 

mengembangkan berbagai aspek penting di Lembaga khususnya 

Lembaga pendidikan. Hal yang banyak membutuhkan dana 

menurut yang kami alami selama ini yaitu kebutuhan bangunan, 

Gedung Madrasah, fasilitas Madrasah yang semua sangat 

berpengaruh bagi kenyamanan seluruh warga Madrasah tidak 

hanya siswa atau guru. Pengeluaran yang dibutuhkan harus atas 

ijin atau keputusan Kepala Madrasah dan persetujuannya. 

Biasanya jika untuk sarana prasarana kadang ada yang muncul 

secara rutin dan kadang muncul secara tiba-tiba. Hal ini yang 

masih menjadi problem bagi Madrasah jika ada kerusakan yang 

muncul tanpa perkiraan 

7) Nama : Rifaldi, S. Pd 

Jabatan : Guru BK 

Jam  : 12:00 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: selama bapak mejabat sebagai guru BK, problem apa saja yang 

teradi pada siswa? 

Jawaban: Pelanggaran yang dilakukan siswa memang bida dikatakan 

ringan, karena kenakalan remaja yang masih usia dini masih 

perlu nasehat dan teguran seperti biasa. Ada juga yang 
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melanggar hingga menyebabkan kerugian bagi sekolah, barulah 

kami melakukan Tindakan pemanggilan orang tua ke Madrasah 

guna dimintai keterangan dan pemberitahuan bahwa 

Putra/Putrinya melakukan pelanggaran di Madrasah. Hal ini 

kami bahas dan evaluasi setiap bulan bersama anggota OSIS dan 

Kepala Madrasah untuk dicarikan jalan keluarnya 

8) Nama : Maisaroh, S. Pd. I 

Jabatan : Wali Kelas 

Jam  : 09:15 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: ibu sudah berapa lama mengajar dan menjadi wali kelas disini? 

Jawaban: saya mengajar disini sudah sejak tahun 1992 mbak. 

b) Pertanyaan: berarti cukup lama sudah nggeh bu, apakah bu mai sudah 

sering ikut musyawarah atau rapat? Biasanya seperti apa model rapat yang 

dilakukan oleh Kepala Madrasah? 

Jawaban: biasanya kepala madrasah bermusyawarah mengajak para warga 

Madrasah untuk mendiskusikan permasalahan yang sedang 

terjadi, seperti program yang telah berjalan sesuai proker Kepala 

Madrasah. Apa saja kendala yang menghambat berjalannya 

program kegiatan tersebut dan bagaimana cara penyelesaiannya. 

Barulah dibuat pengambilan keputusan sesuai yang telah 

dimusyawarahkan dengan pihak yang bersangkutan. 
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c) Pertanyaan: pengambilan keputusan yang seperti apa yang berkaitan 

dengan guru mapel dan wali kelas biasanya bu? 

Jawaban: Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan guru mapel dan 

wali kelas biasanya diputuskan berdasarkan partisipatif dan 

dilaksanakan secara terprogram perihal kenakalan siswa, hasil 

kompetensi siswa, dan perkembangan serta penurunan 

kompetensi siswa yang dapat terlihat perubahannya setiap waktu. 

Terkadang penyampaian informasi langsung dari Kepala 

Madrasah. 

9) Nama : Nur Alfira Sri Maryanti 

Jabatan : OSIS 

Jam  : 09:00 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: biasanya apa saja tugas yang dilaksanakan OSIS?  

Jawaban: Berproses menjadi OSIS tidak semudah yang dilihat, kita 

mengemban amanah setelah melakukan pelantikan oleh Kepala 

Madrasah sejak saat itu. Harus siap disalahkanm dibenci, dan 

dicemooh karena tugas kita untuk menegur mereka yang 

melanggar peraturan Madrasah. Seperti membawa HP ketika 

KBM, membawa alat make up ke Madrasah, atribut sekolah 

tidak lengkap dan pelanggaran lainnya. Peristiwa ini akan kami 

evaluasi bersama Kepala Madrasah dan pendamping OSIS 

setiap bulannya, melalui rapat bersama seluruh anggota OSIS 

yang lain. 
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10) Nama : Mar‟tun Nisa‟ 

Jabatan : Komite Madrasah 

Jam  : 09:00 

Tempat : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

a) Pertanyaan: bu Nisa selaku komite apakah pernah ikut serta dalam proses 

pengambilan keputusan Kepala Madrasah melalui musrawarah atau rapat? 

Jawaban: Pada beberapa kesempatan kami juga diminta untuk hadir dalam 

musyawarah atau rapat yang membahas tentang kebutuhan biaya, 

baik untuk kebutuhan yang mendadak maupun kebutuhan biaya 

yang telah deprogram oleh Kepala Madrasah untuk 

menanggulangi kekurangan dana pada kebutuhan tertentu. Seperti 

yang terjadi pada beberapa minggu lalu, yang mana salah satu 

ruangan guru itu runtuh karena disebabkan oleh hujan deras 

beserta anginnya. Oleh sebab itu Kepala Madrasah mengundang 

kami untuk musyawarah terkait pemulihan bangunan yang rusak 

tiba-tiba. 
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Lampiran 4 

FIELDNOTE OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal   : Minggu/ 17 Juli 2022 

Topik Kegiatan  : menyerahkan surat penelitian 

Informan/Subyek  : Kepala Madrasah 

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Pada tanggal 17 Juli 2022 peneliti pertama kali berkunjung ke Lembaga 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember untuk menyerahkan surat ijin penelitian 

kepada Kepala Madrasah yakni Bapak Zuhri, pada pukul 09:00 peneliti menuju ke 

kantor Kepala Madrasah untuk meminta ijin dan persetujuan untuk melaksanakan 

penelitian di Madrasah tersebut selama kurang lebih 90 hari diihitung sejak 

penyerahan surat ijin penelitian. Hari pertama teraksana dan peneliti pulang ke 

rumah untuk mempersiapkan penelitian dihari berikutnya. 

 

Hari/Tanggal   : Minggu/ 25 Juli 2022 

Topik Kegiatan  : perkenalan dengan beberapa informan  

Informan/Subyek  : beberapa waka yang bersangkutan  

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Pada tanggal 25 Juli 2022 sekitar pukul 09:15, peneliti Kembali 

melakukan penelitian dengan diawali perkenalan dengan beberapa inforan yang 

ingin peneliti wawancarai karena dianggap sebagai pendukung dalam proses 

penelitian ini, yang mana para informan berkaitan dengan judul penelitian yang 

peneliti ambil. Peneliti hari ini melakukan pendekatan terlebih dahulu agar selama 

proses wawancara berjalan sesuai apa yang diinginkan, peneliti mewawancarai 

pihak yang sering ikut serta dalam proses pengambilan keputusan Kepala 

Madrasah. Pengamatan dan wawancara hari ini berjalan dengan lancer dan 
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semoga selalu diberi kemudahan diwaktu berikutnya. 

 

Hari/Tanggal   : Minggu/ 02 Agustus 2022 

Topik Kegiatan  : pelaksanaan wawancara 

Informan/Subyek  : waka Kurikulum  

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Hari ini peneliti Kembali berkujung ke madrasah untuk melanjutkan 

peneitian berikutnya yang didampingi oleh bapak Hudori selaku waka kurikulum 

yang dianggap sering ikut serta dalam musyawarah atau rapat yang dilaksanakan 

bersama Kepala Madrasah. Dalam kesempatan kali ini peneliti mewawancarai 

beliau terkait pertanyaan-pertanyaan yang ingin peneliti ketahui tentang fokus 

penelitian ini, apakah sudah sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala 

Madrasah atau tidak.  

 

Hari/Tanggal   : Senin/ 29 Agustus 2022 

Topik Kegiatan  : observasi dan pengumpulan data  

Informan/Subyek  : beberapa waka yang bersangkutan  

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Hari ini pada jam 09:30 peneliti melakukan pengamatan di Madrasah 

untuk mencocokkan dari hasil wawancara yang dilaksanakan bebrapa hari yang 

lalu. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah benar info yang peneliti 

peroleh ketika wawancara dengan yang peneliti peroleh melalui pengamatan. 

Observasi ini dilakukan sesekali selama proses penelitian dilaksankan. Bisa dalam 

satu minggu sekali dan bahkan setelah satu bulan melakukan wawancara dan 

dokumetasi. Peneliti juga menemui beberapa informan yang terkait untuk dimintai 

jawaban atas informasi yang ingin peneliti ketahui saat ini.  
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Hari/Tanggal   : Kamis/ 1 September 2022 

Topik Kegiatan  : wawanara oleh pihak bersangkutan  

Informan/Subyek  : Komite Madrasah  

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Hari ini pada jam 09:15 peneliti datang ke Madrasah untuk melanjutkan 

observasi sesuai penjadwalan yang telah peneliti tentukan sendiri. Bertepatan 

dengan kegiatan rapat berama komite, beberapa wali murid Madrasah datang ke 

sekolah untuk melaksanakan kegiatan rapat, peneliti melakukan pengamatan 

dahulu dengan beberapa informan yang terkait, juga pengambilan dokumentasi 

kegiatan rapat yang ditemani oleh pak Rivaldi selaku pamong saya ketika di 

MTsN 08 Jember. Setelah melakukan wawancara dengan komite Madrasah 

peneliti pamit pulang dan melanjutkan penelitian dihari berikutnya. 

 

Hari/Tanggal   : Selasa/ 13 September 2022 

Topik Kegiatan  : penelitian dan pengarahan Kepala Madrasah        

Informan/Subyek  : Kepala Madrasah  

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Hari ini saya Kembali menemui Kepala Madrasah untuk meminta arahan 

selanjutnya karena penelitian saya sudah dianggap selesai dan cukup melakukan 

penelitian untuk proses selanjutnya peneliti melakukan observasi terakhir sampai 

hari Jum‟at Mendatang guna untuk beranjak ke tahap selanjutnya yang penulisan 

hasil temuan dan pembahasan pada skripsi peneliti.  

 

Hari/Tanggal   : Rabu/ 14 September 2022 

Topik Kegiatan  : Meminta surat keterangan selesai penelitian. 

Informan/Subyek  : TU   

Lokasi    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 

 Agenda hari ini dimulai pada jam 10:15 untuk menemui petugas TU 

karena peneliti ingin meminta surat keterangan selesai penelitian dan meminta 

tanda tangan Kepala Madrasah. Penelitian berakhir sempurna dan selesai sesuai 

waktu yang ditentukan oleh peneliti, bahwa penelitian selesai dan menuju ke 
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tahap berikutnya. Tujuan dari surat keterangan tersebut adalah untuk membktikan 

bahwa penelitian ini benar-benar terlaksana dan dilakukan oleh peneliti. Juga 

untuk dilampirkan pada skripsi nantinya. 
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Lampiran 5  

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

JURNAL PENELITIAN 
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Lampiran 7 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 8 

Istrumen Penelitian 

A. Pedoman Wawancara 

Tabel  

Indikator Pedoman Teks Wawancara 

 

No Pengamatan Variabel Indikator 

1.  Teknik 

pengambilan 

keputusan 

partisipatif 

kepala 

madrasah 

a Pengambilan 

keputusan 

terprogram. 

f. Dilaksanakan secara rutin. 

g. Keputusan muncul berulang-

ulang. 

h. Dapat diselesaikan ditingkat 

lini. 

i. Berlangsung secara baik dan 

stabil. 

j. Teratur. 

b Pengambilan 

keputusan 

tidak 

terprogram. 

d. Relatif tidak terstruktur. 

e. Dilakukan secara tiba-tiba. 

f. Muncul lebih jarang dari pada 

keputusan terprogram. 

2.  Problematika 

pendidikan 

a Macam-macam 

problematika 

pendidikan. 

a. Problematika pendanaan. 

b. Problematika bahan belajar 

mengajar. 

c. Problematika tenaga pendidik. 

d. Problematika sarana prasarana. 

B. Sifat-sifat 

problematika 

pendidikan. 

a. Negatif dan Merusak tujuan. 

b. Mengandung beberapa 

alternatif pemecahan masalah. 

 

Teks Wawancara 

A. Hal yang ingin diketahui dari teknik pengambilan kepuusan partisipatif 

Kepala Madrasah Secara Terprogram 

1. Bagaimana proses penyelesain masalah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 08 Jember? 

2. Apa saja pemecahan masalah yang dilakukan ketika ada problematika 

pendididikan di MTsN 08 Jember? 



 

 

114 

3. Bagaimana merumuskan strategi dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda? 

4. Apa saja program kegiatan untuk meningkatkan prestasi belajar? 

Program jangka panjang, jangka pendek, program harian, bulanan atau 

tahunan?  

5. Apa saja alternatif yang dikembangkan dalam pelaksanaan pengambilan 

keputusan partisipatif jenis terprogram? 

6. Kegiatan apasajakah yang menunjang untuk terlaksananya proses 

pengambilan keputusan partisipatif? 

7. Problem apasaja yang terpecahkan menggunakan teknik pengambilan 

keputusan partisipatif secara terprogram? 

8. Apasaja program Kepala Madrasah yang telah terlaksana sesuai yang 

diprogramkakn? 

9. Bagaimanakah cara penanganan problematika pendidikan jenis 

terprogram? 

B. Hal yang ingin diketahui tentang pengambilan keputusan partisipatif 

Kepala Madrasah secara tidak terprogram. 

1) Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menangani prolematika 

pendidikan yang bersifat tiba-tiba? 

2) Bagaimana pelaksanaan teknik pengambilan keputusan partisipatif 

Kepala Madrasah secara tidak terprogram? 

3) Apasaja permasalahan yang menyebabkan tindakan pengambilan 

keputusan dilaksanakan?  
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4) Bagaimana proses pengambilan keputusan partisipatif Kepala 

Madrasah secara tidak terprogram? 

5) Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkn adanya problematika 

pendidikan yang dapat menghambat program di Madrasah? 

6) Siapa saja yang ikut serta dalam proses pengambilan keputusan 

patisipatif Kepala Madrasah secara tiak terprogram? 

7) Apa saja yang dilakukan Kepala Madrasah untuk menyelesaikan 

problematika pendidikan yang bersifat tidak terprogram? 

B. Pedoman observasi 

No Pengamatan Variabel Indikator 

1 Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 08 

Jember 
Kondisi fisik bangunan 

1. Ruang Kelas 

2. Ruang Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 

3. Koperasi Siswa 

4. Musholla 

5. Ruang Tata Usaha 

2 

Proses 

pelaksanaan 

teknik 

pengambilan 

keputusan 

partisipatif 

Kepala 

Madrasah  

Keputusan terprogram 1. Dilaksankan secara rutin. 

2. Keputusan muncul 

berulang-ulang. 

3. Dapat diselesaikan 

ditingkat lini. 

4. Berlangsung secara baik 

dan stabil. 

5. Teratur. 

Keputusan tidak 

terprogram  

 

1. Relatif tidak terstruktur. 

2. Dilaksanakan secara tiba-

tiba. 

3. Muncul lebih jarang dari 

pada keputusan 

terprogram. 
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C. Pedoman dokumentasi 

No Obyek Indikator Hasil Dokumentasi 

1 Gedung 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 08 

Jember 

1. Ruang Kepala 

Madrasah. 

2. Ruang Waka 

Kurikulum 

1. Dokumen program kerja Kepala 

Madrasah. 

2. Absen hadir rapat guru. 

3. Surat Keputusan Kelulusan siswa 

2 Program kerja 

Kepala 

Madrasah 

1. Pengadaan alat 

cuci tangan di 

depan setiap 

kelas. 

2. Pemasangan 

sarana kipas 

angin. 

3. Pembangunan 

geung aula. 

4. Sholat dhuha 

berama‟ah. 

1. foto tempat cuci tangan. 

2. foto pembangunan aula. 

3. foto pelaksanaan sholat dhuha 

berjama‟ah. 

3 Musyawarah 

pengambilan 

keputusan 

partisipatif 

Kepala Mdrasah  

1. Rapat rutinan 

setiap bulan. 

2. Musyawarah 

bersama 

OSIS. 

3. Rapat 

bersama wali 

murid. 

1. Foto Rapat seluruh guru MTsN 08 

Jember. 

2. Foto rapat OSIS. 

3. Rapat bersama waka. 

4 Data terkait 

fokus penelitian 

1. Pengambilan 

keputusan 

secara 

terpogram. 

2. Pengambilan 

keputusan 

secara tidak 

terprogram. 

1. Musyawarah rutin. 

2. Foto pemanggilan siswa yang 

melanggar. 

3. Foto kerusakan bangunan akibat 

bencana. 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Wali Kelas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan OSIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 08 Jember 
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Wawancara dengan Waka kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Waka Sarpras 
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Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
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Lampiran 12 

BIODATA PENULIS 
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NIM   : T20183022 
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 Kec. Sumber Baru, Kab. Jember 

No. Hp   : 081334621951 

Jurusan/prodi  : Kependidikan Islam/Manajemen Pendidikan Islam 

 

1. Riwayat Pendidikan: 

a. TK Harapan dari tahun (2005-2007) 

b. SDN Pringgowiawan 1 dari tahun (2007-2012) 

c. MTs Swasta Zainul Hasan 01 Genggong dari tahun (2012-2015) 

d. Madrasah Aliyah Zainul Hasan 01 Genggong dari tahun (2015-2018) 
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